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 Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan jawaban dari pertanyaan yang ditulis dalam 
rumusan masalah, yang meliputi : 1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum darurat pada masa 
pandemi Covid-19 di TK Cahaya Bunda BarengKrajan Kec. Krian Kab. Sidoarjo ?, 2. 
Bagaimana penerapan Pola Pendampingan Belajar anak usia dini oleh orangtua dalam 
pelaksanaan kurikulum darurat pada masa pandemi Covid-19 di TK Cahaya Bunda 
BarengKrajan Kec. Krian Kab. Sidoarjo ?, 3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam 
penerapan Pola Pendampingan Belajar anak usia dini oleh orangtua pada pelaksanaan 
kurikulum darurat masa pandemi Covid-19 di TK Cahaya Bunda BarengKrajan Kec. Krian 
Kab. Sidoarjo ?. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang menggunakan 
metode pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Saat data sudah 
terkumpul selanjutnya yaitu menarik kesimpulan untuk memperoleh hasil penelitian dan 
pembahasan. Hasil penelitian ini, penulis menjelaskan bahwa pola pendampingan belajar anak 
usia dini oleh orangtua dalam pelaksanaan kurikulum darurat itu sangat penting. Semuanya 
bertujuan untuk tetap mengembangkan setiap aspek perkembangan, kemampuan, dan prestasi 
belajar anak menjadi lebih baik dalam pembelajaran dari rumah pada masa pandemi Covid-19. 
adapun kendala yang mempengaruhi orangtua dalam menjalankan pola pendampingan belajar 
anak usia dini dalam pelaksanaan kurikulum darurat. Ketika suasana hati anak sedang tidak 
baik karena pembejaran dari rumah sehingga orang tua harus memberikan pengarahan dengan 
motivasi agar anak bersedia untuk menyelesaikan tugas yang telah guru berikan. Dengan 
begitu, peranan orang tua dalam pengelolaan mendampingi belajar anak usia dini sangat 
penting agar kurikulum darurat yang disusun oleh guru dapat terlaksana sesuai dengan tujuan 
dan pencapaian.  
Kata kunci : Pola Pendampingan Belajar AUD, Orang Tua, Kurikulum Darurat 
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A. Latar Belakang Masalah 
   Pada akhir tahun 2019 dunia di landa wabah virus Severe acute respiratory 
syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) atau yang sering disebut Covid-19. Wabah ini 
pertama kali ditemukan di Wuhan, Provinsi Hubai China yang kemudian menyebar 
keseluruh dunia termasuk Indonesia. Penyebaran virus ini semakin hari semakin pesat 
hingga berdampak besar pada kehidupan masyarakat mulai dari kesehatan, keagamaan, 
sosial, ekonomi serta pendidikan ikut merasakan dampak dari penyebaran virus Covid-
19. Ketika Covid-19 mulai masuk ke Indonesia Pemerintah memberikan berbagai 
macam kebijakan salah satunya pada sektor pendidikan. Kegiatan pembelajaran harus 
dilakukan secara online atau daring di mana model pembelajaran seperti ini 
diperuntukkan semua jenjang pendidikan dari PAUD hingga perguruan tinggi. 
Pembelajaran secara daring merupakan sebuah model pembelajaran baru dan harus 
diterapkan sebagai langkah pencegahan untuk mengurangi penyebaran virus juga 
ditujukan agar sistem belajar mengajar tetap bisa dilakukan menurut Surat Edaran 
nomor 4 tahun 2003 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tentang 
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus 
Disease (Covid-19). Adanya kebijakan program belajar dilaksanakan secara mandiri di 
rumah membuat orangtua kembali menguatkan perannya untuk menjadi pendidik 
pertama dan utama bagi anak. Keluarga sebagai lembaga pendidikan informal 
dilindungi dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama, dalam 
memberikan pendidikan kepada anak menjadi tujuan orangtua untuk keberhasilan 
akademis anak di rumah, sekolah dan masyarakat.1 WHO merilis panduan bagi 
orangtua dalam mendampingi belajar anak selama pandemi Covid-19 dan tips 
pengasuhan untuk orangtua agar lebih positif dan kontrukrif dalam mendamping anak 
                                                          
1 Wiwin Yulianingsih et al., “Keterlibatan Orangtua dalam Pendampingan Belajar Anak selama Masa Pandemi 
Covid-19,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (October 15, 2020): 1138–1150. 
 

































selama aktivitas di rumah, karena situasi tersebut peranan orangtua dalam mendampingi 
anak belajar dari rumah menjadi sangat setral.2 
  Perkembangan revolusi industri saat ini sangat mendukung untuk 
terlaksanakannya proses pembelajaran daring dari rumah atau at the home, karena 
pembelajaran daring sendiri adalah pembelajaran yang diselenggarakan tanpa adanya 
interaksi langsung antara pendidik dan peserta didik dengan bantuan platform digital 
berbasis internet yang mampu menunjang pembelajaran tanpa adanya interaksi fisik. 
Selain itu, proses pembelajaran daring tidak hanya melibatkan teknologi saja peranan 
lembaga pendidikan juga dibutuhkan untuk menyiapkan fasilitas yang diperlukan 
dalam pembelajaran dan pada jenjang PAUD peranan orangtua sangatlah penting untuk 
mendukung kemajuan belajar anak pada proses pembelajaran daring.3 
Kegiatan pembelajaran dari rumah atau at the home menuntut kesiapan dan 
tanggung jawab orangtua dalam membimbing anak untuk menjamin terlaksananya 
proses pembelajaran. Contoh sederhana kegiatan pembelajaran dari rumah dengan 
menggunakan Google Classroom, Google Meet, Zoom, E-Learning, dan sebagainya 
untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar virtual, di TK Cahaya Bunda 
pemberian tugas dengan menggunakan Google Meet dan WhatsApp grup yang dibuat 
oleh guru kelas serta orangtua menjadi anggota didalamnya untuk penyampaian, 
pemberian, dan penggumpulan tugas anak.4 Pemberian tugas oleh pendidik kepada 
anak dilakukan setiap hari dengan kegiatan yang berbeda sesuai dengan tema yang telah 
ditentukan pada kurikulum darurat lalu anak mengerjakan dengan mandiri di rumah 
masing-masing begitu untuk hari berikutnya. Koordinasi antara guru dan orangtua 
melalui video call maupun photo kegiatan belajar anak di rumah untuk memastikan 
pembelajaran terlaksana serta membangun interaksi antara guru dengan orangtua 
                                                         
2 “Peran Orang Tua Dalam Mendukung Kegiatan Pembelajaran Di Rumah Pada Masa Pandemi.Pdf,” n.d. 
3 Anita Wardani and Yulia Ayriza, “Analisis Kendala Orang Tua dalam Mendampingi Anak Belajar di Rumah 
Pada Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (August 22, 2020): 
772. 
4 Yulianingsih et al., “Keterlibatan Orangtua dalam Pendampingan Belajar Anak selama Masa Pandemi Covid-
19.” 
 

































dengan dukungan internet yang memadai. Orangtua sebagai pengganti guru dalam 
mendampingi anak belajar di rumah dapat memaksimalkan peran mengajar dan 
mendidik atau menerangkan materi pelajaran dan mendidik anak di rumah. Walaupun 
tidak bisa belajar di sekolah tetapi kualitas anak dalam pelajaran harus maksimal dan 
orangtua memiliki peranan yang besar untuk mewujudkannya. Tidak semua orangtua 
dapat menjalankan pekerjaan rumah sekaligus menjadi guru pengganti dalam kegiatan 
pembelajaran di rumah.5  
Selain melihat dari kesiapan orangtua dalam mendampingi anak belajar di 
rumah Pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dan menarik akan membuat anak 
PAUD lebih menikmati proses belajar karena akan mengurangi kerumitan. Anak lebih 
menyukai gambar atau animasi bentuk visual yang bisa bergerak seperti dengan 
multimedia yang merupakan suatu teknologi komputer di mana terdapat gambar, video, 
tulisan ataupun suara yang didalamnya mengajak peserta didik melakukan 
pembelajaran dengan memilih dan mengendalikan layar.6 Perlunya inovasi baru dalam 
kegiatan pembelajaran juga dibutuhkan dalam pembelajaran dari rumah tidak hanya 
berpaku pada buku kegiatan yang kebanyakan berisi mewarnai, berhitung, dan 
membaca maka harus memadukan dengan kegiatan yang menyenangkan selama 
pembelajaran dari rumah dan dapat menggurangi rasa bosan anak. Seperti yang 
diketahui bahwa pendidikan anak usia dini sangat penting karena merupakan suatu 
upaya pembinaan yang ditunjukkan pada anak sebagai fasilitas tumbuh kembang anak 
secara sehat dan optimal sesuai dengan nilai, norma, dan harapan masyarakat. 
Pendidikan anak usia dini adalah pembinaan yang ditujukan pada anak dari lahir hingga 
usia 6 tahun melalui pemberian rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani serta rohani anak agar memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan yang lebih lanjut tercantum dalam Sistem Pendidikan Nasional Dalam 
                                                          
5 Eva Luthfi Fakhru Ahsani, “Strategi Orang Tua dalam Mengajar dan Mendidik Anak dalam Pembelajaran At 
The Home Masa Pandemi Covid-19” 3, no. 1 (2020): 10. 
6 Yuni Aryani Koedoes, St Rahmaniar Abubakar, and Muh Nadzirin Anshari Nur, “Solusi Pembelajaran Anak 
Usia Dini pada Masa Pandemi Covid-19” 2, no. 2 (2020): 6. 
 

































Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003.7 Meskipun dengan adanya pendemi Covid-19 
tidak mengurangi kualitas belajar dan kemampuan anak.  
Dalam pembelajaran online masih sering ditemukan kendala yang harus 
dihadapi orangtua seperti yang umum dialami adalah kurangnya pemahaman materi 
oleh orangtua, kesulitan orangtua dalam menumbuhkan minat belajar anak, sedikit 
waktu yang dimiliki orangtua dalam mendampingi anak karena harus bekerja, orangtua 
terkadang tidak sabar dalam mendampingi anak belajar di rumah, kesulitan orangtua 
dalam mengoperasikan gadget, dan kendala lain terkait layanan internet.8 Melihat dari 
kondisi lapangan yang sebenarnya di TK Cahaya Bunda BarengKrajan kendala yang 
dihadapi orangtua untuk melaksanakan pola pendampingan dari rumah meliputi 
kesulitan orangtua dalam menumbuhkan minat belajar anak, pembagian waktu antara 
untuk mendampingi anak dan harus bekerja, dan terkadang orangtua tidak sabar dalam 
mendampingi anak saat belajar di rumah. Dalam pelaksanaan pembelajaran dari rumah 
ternyata orangtua masih memiliki banyak kendala dalam mendampingi anak belajar di 
rumah dan juga masih memerlukan adanya pengarahan dalam membantu kegaiatan 
anak dari pihak terkait seperti para guru pendidik.  
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang ada 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum darurat pada masa pandemi Covid-19 di TK Cahaya 
Bunda BarengKrajan Kecamatan Krian Kab. Sidoarjo ? 
2. Bagaimana penerapan pola pendampingan belajar anak usia dini oleh orangtua dalam 
pelaksanaan kurikulum darurat pada masa pandemi Covid-19 di TK Cahaya Bunda 
BarengKrajan Kecamatan Krian Kab. Sidoarjo ? 
                                                          
7 Ika Rifngatin, “Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 2020” (n.d.): 13. 
8 Wardani and Ayriza, “Analisis Kendala Orang Tua dalam Mendampingi Anak Belajar di Rumah Pada Masa 
Pandemi Covid-19.” 
 

































3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan pola pendampingan belajar anak usia 
dini oleh orangtua pada pelaksanaan kurikulum darurat masa pandemi Covid-19 di TK 
Cahaya Bunda BarengKrajan Kecamatan Krian Kab. Sidoarjo ? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas peneliti memiliki tujuan dari penelitian sebagai 
berikut ini:  
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kurikulum darurat pada masa pandemi 
Covid-19. 
2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pola pendampingan belajar anak usia dini oleh 
orangtua dalam pelaksanaan kurikulum darurat pada masa pandemi Covid-19. 
3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penerapan pola pendampingan belajar 
anak usia dini oleh orangtua pada kurikulum darurat pada masa pandemi Covid-19. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis yang mana sebagai berikut.  
Dalam pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 dengan model pembelajaran 
daring di mana tidak hanya dilaksanakan oleh guru saja melainkan orangtua juga ambil 
bagian. Peranan orangtua dalam mendampingi belajar anak seperti mengatur antara 
waktu bekerja dan belajar anak juga dapat memenuhi media yang dibutuhkan anak 
untuk pembelajarannya. Kesibukan bekerja serta kecanggihan teknologi menjadikan 
ruang kedekatan antara orangtua dan anak menjadi berjarak dengan adanya 
pembelajaran daring dari rumah ini selain sebagai pengganti pembelajaran tatap muka 
di sekolah juga dapat sebagai cara untuk mendekatkan jalinan komunikasi antara 
orangtua dan anak semakin dekat. Selain itu Kemajuan teknologi juga dapat menjadi 
dampak positif dalam kemajuan belajar anak didik jika digunakan dengan porsi yang 
sesuai kebutuhan anak. Pendidikan anak usia dini menggunakan aplikasi edukasi 
sebagai penunjang kegiatan belajar perlu diterapkan sebagai salah satu metode 
pembalajaran untuk meningkatkan minat belajar anak selama pembelajaran dari rumah.  
 

































 Dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi rujukan pola 
pendampingan belajar anak usai dini oleh orangtua seperti dalam mendampingi 
pembelajaran anak ketika di rumah dan meningkatkan komunikasi antara orangtua dan 
anak. Penerapan berbagai metode pembelajaran yang lebih baik dan dapat 
memanfaatkan perkembangkan teknologi dalam menunjang pembelajaran anak di 
rumah. 
E. Definisi Oprasional  
a. Pola Pendampingan Belajar Anak Usia Dini 
Pendampingan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dapat bermakna 
pembinaan, pengajaran, dan pengarahan pada individu atau kelompok yang lebih 
dikaitkan pada penguasaan, pengendalian, dan pengontrolan. Sedangkan belajar 
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi serta berperan penting dalam 
pembentukan perilaku dan kepribadian individu.  
Pendampingan belajar dapat mendukung dan memberikan nilai psikologis pada 
anak sehingga membuat anak menjadi lebih senang belajar, tidak mengalami 
kejenuhan, dan dapat mengurangi gangguan belajar pada anak yang dapat muncul di 
kemudian hari.  
b. OrangTua  
Orangtua merupakan sosok yang paling intens bertemu dengan anak. Orangtua 
memainkan peranan penting dalam pendidikan anak  dan mereka sangat berpengaruh, 
bertanggung jawab atas pendidikan anak, dan bimbingan kepada anak mereka agar 
mencapai semua tahapan tertentu yang dipersiapkan untuk kehidupan sosialnya. 
c. Kurikulum Darurat  
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum 
digunakan dalam semua jenjang pendidikan dari PAUD hingga perguruan tinggi. Saat 
 

































ini kurikulum darurat yang digunakan sebagai pedoman kegiatan pembelajaran 
dikarenakan pandemi Covid-19.  
Kurikulum darurat merupakan kurikulum yang dirancang dan dilaksanakan oleh 
satuan pendidikan saat kondisi darurat dengan memperhatikan ketentuan dan 












































A. Kajian Teori 
1. Pola Pendampingan Belajar  
a. Definisi Pola Pendampingan 
 Pola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem, cara kerja, bentuk, 
atau struktur yang tepat. Pendapat lain dalam Wikipedia Indonesia pola 
merupakan bentuk atau model yang di pakai untuk membuat atau menghasilkan 
sesuatu. Pendampingan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah strategi 
atau bantuan. Pendampingan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dapat 
bermakna pembinaan, pengajaran, dan pengarahan pada individu atau kelompok 
yang lebih dikaitkan pada penguasaan, pengendalian, dan pengontrolan.9 
 Istilah pendampingan berasal dari kata “Pendamping” merupakan suatu 
bentuk kegiatan yang membutuhkan suatu pengarahan, pembinaan, dan 
dampingan. Moh. Muzaqi mengatakan bahwa pendampingan merupakan suatu 
aktivitas yang dilakukan atau dapat bermakna pembinaan, pengarahan, dan 
pengajaran untuk individu maupun kelompok di mana kegiatan lebih berkaitan 
dengan penguasaan, pengendalian, dan pengontrolan.10 
 Pendampingan merupakan kegiatan untuk membantu individu atau kelompok 
dalam memenuhi kebutuhan dan kemampuan mengembangkan tumbuh 
kembangnya sehingga dapat berperan aktif di kehidupan bermasyarakat sesuai 
kemampuan yang dimiliki. Menurut Deptan pendampingan adalah kegiatan dalam 
pemberdayaan masyarakat dengan menempatkan tenaga pendamping untuk 
                                                          
9 “Kajian Tentang Pola Pendampingan.Pdf,” n.d. 
10 “Peran Pendampingan Orangtua.Pdf,” n.d. 
 

































berperan sebagai fasilitator, komunikator, dan dinamisator sehingga masyarakat 
dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki.11 
 Berbagai pemahaman tentang pola pendampingan membuat peran 
pendampingan menjadi sangat komplek dilakukan karena dapat menjadi 
pendorong dan motivasi untuk individu dalam mengembangkan setiap potensinya. 
Pendampingan dapat berupa pengarahan dan bimbingan terutama pada situasi 
pembelajaran pada pandemi Covid-19 ini sangat dibutuhkan pendampingan yang 
tepat.  
b. Tujuan Pendampingan 
  Pendampingan memiliki tujuan sebagai pemberdayaan yang berarti 
mengembangkan kemampuan sumber daya yang ada pada diri manusia agar dapat 
mengembangkan setiap potensi yang ada pada dirinya sendiri. Tujuan 
pendampingan dapat dilakukan dengan memberikan dampingan secara langsung 
kepada individu atau kelompok agar dapat menjalin hubungan kedekatan dan 
kepercayaan antara pendamping dan yang diberi pendampingan.12 
  Pendampingan yang diberikan di rumah dapat meningkatkan motivasi dan 
dukungan pada anak ketika belajar sehingga anak akan merasa senang dalam 
belajar, mengurangi kejenuhan, dan mencegah terjadinya gangguan belajar yang 
dapat terjadi di kemudian hari. 
c. Metode Pendampingan 
 Metode pendampingan merupakan kegiatan yang digunakan untuk 
menjalankan pendampingan, Dalam melakukan pendampingan dibutuhkan 
sebuah metode pendampingan yang tepat disesuaikan dengan keadaan individu 
atau kelompok yang didampingi.  
                                                          
11 “Kajian Tentang Pola Pendampingan.Pdf.” 
12 Ibid. 
 

































 Metode pendampingan yang biasanya digunakan dalam kegiatan 
pendampingan yaitu:13 
a) Konsultasi  
Konsultasi adalah upaya pendampingan yang diberikan terhadap individu, 
kelompok, atau masyarakat dengan cara memberikan jawaban, solusi, dan 
pemecahan masalah yang dibutuhkan oleh individu, kelompok, atau 
masyarakat. 
b) Pembelajaran 
  Pembelajaran adalah suatu proses pendampingan yang dilakukan 
individu atau siswa untuk memperoleh perubahan perilaku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan 
lingkungan. 
c) Konseling  
 Konseling adalah bentuk pendampingan untuk membantu individu 
mengenali setiap masalah dan potensi yang dimiliki serta mencari solusi 
untuk membantu mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan yang ada 
dan harus berani bertanggung jawab bagi kehidupannya.  
d. Definisi Belajar 
 Belajar adalah suatu proses adaptasi dalam penyesuaian tingkah laku pada 
individu dangan individu lain maupun dengan lingkungan yang berlangsung 
secara progresif. Belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku atau sikap 
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan pada dirinya 
melalui pengalaman belajar dalam keseharian.  
 Menurut Biggs terdapat tiga macam rumusan definisi belajar, yaitu: 
rumusan kuantitatif ditinjau dari sudut pandang jumlah, belajar berarti kegiatan 
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pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-
banyaknya. Secara institusional tinjauan kelembagaan, belajar dipandang sebagai 
proses validasi siswa terhadap penguasaan atas materi yang telah dipelajari. 
Belajar secara kualitatif tinjauan mutu merupakan proses memperoleh arti atau 
pemahaman serta cara menafsirkan dunia di sekeliling siswa.14  
 Dengan belajar seseorang dapat memperoleh pengetahuan dari setiap 
materi yang dipelajari sehingga mereka dapat mengatahui, memahami, 
mengembangkan , dan mengaplikasikan setiap kemampuan yang telah dipelajari 
ke dalam kehidupan sehari-hari. 
 
e. Tujuan Belajar 
  Tujuan belajar adalah suatu deskripsi mengenai hasil belajar siswa yang 
akan dicapai sesuai dengan harapan setelah berlangsungnya proses pembelajaran. 
Menurut Sardiman menjelaskan bahwa ada tiga jenis tujuan belajar yaitu untuk 
mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan ketrampilan, serta pembentukan 
konsep.15 
1. Untuk Mendapatkan Pengetahuan 
Mengembangkan kemampuan dalam berfikir membutuhkan pengetahuan. 
Dalam tujuan pengembangan inilah kegiatan belajar memiliki kecendrungan yang 
besar sehingga guru sebagai pengajar berperan penting untuk memberikan 
pengetahuan. 
2. Penanaman Konsep dan Ketrampilan 
Untuk menanamkan sebuah konsep belajar dalam memenuhi tujuan belajar 
memerlukan suatu ketrampilan diantaranya ketrampilan jasmani dan rohani. 
Ketrampilan jasmani mencakup pada ketrampilan gerak seluruh anggota tubuh 
                                                          
14 “Pendampingan Orang Tua.Pdf,” n.d. 
15 “Peran Pendampingan Orangtua.Pdf.” 
 

































seseorang yang sedang belajar dan pada ketrampilan rohani mencakup pada 
persoalan penghayatan, ketrampilan berfikir, dan kreativitas untuk menyelesaikan 
serta merumuskan suatu konsep dan masalah yang ada.  
3. Pembentukan Sikap 
Penbentukan sikap dan perilaku anak tidak terlepas dari penenaman nilai 
kebaikan yang diajarkan kepada mereka. orangtua dan guru tidak hanya sekedar 
mengajarkan namun harus benar-benar menanamkan kepada anak tentang nilai 
kebaikan yang akan dijadikan pedoman untuk kehidupannya bermasyarakat. 
Dalam belajar selalu ada tujuan yang ditetapkan untuk dicapai agar apa yang 
telah dipelajari mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
Kegiatan belajar yang dilakukan anak dalam mencari dan memahami 
pengetahuan dapat dijadikan sebagai pedoman anak bermasyarakat. 
f. Prinsip Belajar 
Slameto menggolongkan prinsip belajar menjadi empat bagian, yaitu:16 
1. Berdasarkan syarat yang diperlukan dalam belajar 
a) Dalam belajar siswa harus aktif untuk meningkatkan minat dan  
pencapaian tujuan intruksional. 
b) Belajar harus menimbulkan motivasi dan penguatan pada siswa untuk 
mencapai tujuan intruksional. 
c) Belajar memerlukan lingkungan yang dapat membantu anak dalam 
mengembangkan kemampuannya untuk bereksplorasi dan belajar dengan 
efektif. 
d) Belajar memerlukan adanya interaksi antara anak dengan lingkungannya. 
2. Sesuai hakikat belajar 
                                                          
16 Ibid. 
 

































a) Belajar merupakan proses berkelanjutan, maka harus mengikuti setiap 
tahapan demi tahapan perkembanganya. 
b) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan penemuan. 
c) Belajar adalah hubungan antara pengertian yang satu dengan pengertian 
yang lain sehingga mendapatkan pengertian yang sesuai dengan harapan. 
3. Sesuai dengan materi atau bahan yang harus dipelajari 
a) Belajar memiliki sifat keseluruhan sehingga materi yang diajarkan harus 
terstruktur dan sederhana agar anak lebih mudah dalam menangkap setiap 
pengertiannya. 
b) Belajar harus dapat mengembangkan setiap kemampuan tertentu yang 
dimiliki anak agar tujuan intruksional sesuai dengan apa yang harus 
dicapai.  
4. Syarat keberhasilan belajar 
a) Belajar memerlukan sarana dan prasarana yang memadahi, sehingga siswa 
dapat belajar dengan tenang.  
b) Repetisi atau ujian, dalam proses belajar perlu dilakukan ujian beberapa 
kali untuk mengetahui apakah anak telah memahami setiap pengertian 
ketrampilan dan sikap secara mendalam.  
g. Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 
Menurut Nana Sudjana faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
ada dua faktor utama di mana yakni faktor dari dalam diri siswa sendiri dan faktor 
yang datang dari luar seperti masyarakat atau lingkungan siswa berada.  
Menurut Slameto faktor yang mempengaruhi belajar siswa antara lain:17 
1. Faktor Internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar 
seperti: faktor jasmani, meliputi kesehatan dan cacat tubuh. lalu faktor 
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psikologis, meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, kematangan dan 
kesiapan dan ada faktor kelelahan. 
2. Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu seperti: 
Faktor Keluarga, meliputi cara orangtua dalam mendidik, perhatian orangtua, 
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan latar belakang keluarga. 
Faktor Sekolah, meliputi kurikulum, metode mengajar, disiplin sekolah, 
keadaan sekolah, dan relasi guru dengan siswa. Dan faktor masyarakat, 
meliputi teman pergaulan, kegiatan siswa dalam masyarakat, dan bentuk 
kehidupan masyarakat.  
2. Anak Usia Dini  
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak adalah pemilik masa kini dan masa depan keluarga sekaligus penerus 
dari bangsa karena di tangan merekalah diteruskan sejarah kehidupan manusia 
Indonesia selanjutnya. Oleh sebab itu anak merupakan bagian terpenting dalam 
komponen kehidupan masyarakat Indonesia.18 
Sedangkan anak usia dini merupakan anak usia 0-6 tahun yang sedang dalam 
masa pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun mental pada tahap yang 
paling pesat. Dalam mewujudkan perkembangan yang optimal, anak membutuhkan 
dukungan dari semua pihak seperti orangtua, keluarga, masyarakat dan negara. 
Pada masa perkembangan anak usia dini dari lahir hingga memasuki 
pendidikan dasar merupakan masa keemasan sekaligus masa kritis dalam tahapan 
kehidupan anak, yang akan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Masa ini 
merupakan masa yang tepat untuk mengajarkan dasar-dasar pengembangan fisik, 
bahasa, sosial emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai-nilai agama. 
                                                          
18 Efrida Ita, “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini Di TK Rutosoro Kecamatan Golewa 
Kabupaten Ngada Flores Nusa Tenggara Timur" 6, no. 1 (2018): 9.  
 

































b. Karakteristik Anak Usia Dini 
Pada fase anak usia dini merupakan tahapan masa golden age untuk 
perkembangan anak mereka memiliki karakteristik yang khas sebagai ciri dari anak 
usia dini. Beberapa karakteristik untuk anak usia dini tersebut adalah sebagai 
berikut.19 
a) Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
Anak usia dini sangat tertarik dengan dunia sekitarnya. Dia ingin 
mengetahui segala sesuatu yang terjadi di sekelilingnya. Untuk mengutarakan 
rasa ingin tahu anak biasanya dengan pertanyaan berupa  kata ’apa’ atau 
’mengapa’. Setiap pertanyaan anak perlu dilayani dengan jawaban yang bijak 
dan komprehensif, tidak sekedar menjawab. Bahkan jika perlu, keingintahuan 
anak bisa kita rangsang dengan mengajukan pertanyaan balik pada anak, 
sehingga terjadi dialog yang menyenangkan namun tetap ilmiah.  
b) Merupakan pribadi yang unik  
Setiap anak usia dini memiliki keunikannya masing-masing meskipun  
mereka terlahir kembar. Keunikan dapat berasal dari faktor genetis atau berasal 
dari lingkungan misalnya dalam hal gaya belajar, minat, dan latar belakang 
keluarga. Dengan adanya keunikan, pendidik perlu melakukan pendekatan 
individual selain pendekatan kelompok sehingga keunikan tiap anak dapat 
terakomodasi dengan baik.  
c) Suka berfantasi dan berimajinasi 
Anak usia dini sangat suka membayangkan dan mengembangkan berbagai 
hal jauh melampaui kondisi sebenarnya. Anak dapat menceritakan berbagai hal 
                                                          
19 Mukti Amini, Pengembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini, hlm 1.4 – 1.11 
 

































dengan sangat meyakinkan seolah-olah dia melihat atau mengalaminya sendiri, 
padahal itu adalah hasil fantasi atau imajinasinya saja. Fantasi adalah 
kemampuan membentuk tanggapan baru dengan pertolongan tanggapan yang 
sudah ada. Biasanya, anak-anak sangat luas dalam berfantasi Mereka dapat 
membuat gambaran khayal yang luar biasa. Sedang imajinasi adalah 
kemampuan anak untuk menciptakan suatu objek atau kejadian tanpa didukung 
data yang nyata.  
Adanya proses imajinasi pada anak usia 3-4 tahun adalah munculnya teman 
imajiner. Teman imajiner dapat berupa orang, hewan, atau benda yang 
diciptakan anak dalam khayalannya untuk berperan sebagai seorang teman. Oleh 
sebab itu, kita sering mendapati anak usia 3-4 tahun sedang berbicara sendiri, 
seolah-olah ada yang mengajaknya bicara. Namun, saat anak mulai masuk 
sekolah teman imajiner ini sedikit demi sedikit menghilang dari kehidupannya. 
Selain fantasi dan imajinasi ini penting untuk perkembangan kreativitas dan 
bahasa akan dapat pula dikembangkan memalui kegiatan bercerita atau 
mendongeng.  
d) Masa paling potensial untuk belajar 
Anak usia dini sering disebut dengan istilah golden age atau usia emas, 
karena pada rentang usia ini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
yang sangat pesat pada berbagai aspek.  
Penelitian Gallahue menyatakan bahwa usia prasekolah merupakan waktu 
yang paling optimal untuk perkembangan motorik anak. Sedang penelitian 
Bowlby menyatakan bahwa hubungan yang positif dan membangun pada anak 
usia dini sangat penting untuk perkembangan kognitif dan emosi sosialnya.  
Oleh karena itu, anak usia dini terutama di bawah 2 tahun menjadi masa yang 
paling peka dan potensial bagi anak untuk mempelajari sesuatu. Pendidik perlu 
memberikan berbagai stimulasi yang tepat agar masa peka ini tidak terlewatkan 
 

































begitu saja melainkan diisi dengan hal-hal yang dapat mengoptimalkan tumbuh 
kembang anak. 
e) Menunjukkan sikap egosentris 
Egosentris berasal dari kata ego dan sentris. Ego artinya aku, sentris artinya 
pusat. Jadi egosentris adalah berpusat pada aku, artinya bahwa anak usia dini 
pada umumnya hanya memahami sesuatu dari sudut pandangnya sendiri, bukan 
sudut pandang orang lain. Anak yang egosentrik berpikir dan berbicara tentang 
diri sendiri dari pada tentang orang lain dan tindakannya bertujuan 
menguntungkan dirinya sendiri. Jean Piaget, seorang ahli perkembangan anak 
memasukkan anak usia dini pada masa praoperasional (2-7 tahun). 
Perilaku anak yang egosentris misalnya masih suka berebut mainan, 
menangis atau merengek ketika keinginannya tidak terpenuhi, menganggap ayah 
dan ibunya adalah mutlak orangtuanya saja bukan orangtua dari adik atau 
kakaknya, dan sebagainya. Ada 3 bentuk egosentrisme, yaitu sebagai berikut. 
1. Merasa superior, anak berharap orang lain akan memujinya dan diberi 
peran sebagi pimpinan. Anak menjadi berkuasa (bossy), tidak peduli 
pada orang lain, tidak mau bekerja sama dan sibuk berbicara tentang 
dirinya sendiri. 
2. Merasa inferior, anak merasa tidak berharga di dalam kelompok. Anak 
inferior biasanya mudah dipengaruhi dan disuruh orang lain. Karena 
dia merasa perannya dalam kelompok sangat kecil, maka anak inferior 
kadang bersikap egosentris. 
3. Merasa jadi korban, anak merasa diperlakukan tidak adil sehingga 
mudah marah pada semua orang. Keinginannya untuk berperan dalam 
kelompok sangat kecil sehingga akhirnya kelompok cenderung 
mengabaikan kehadirannya. 
 

































Oleh karena itu peran pendidik dalam hal ini adalah untuk membantu 
mengurangi egosentrisme anak dengan berbagai kegiatan seperti mengajak anak 
mendengarkan cerita (story telling), melatih kepedulian sosial dan empati anak 
dengan memberi bantuan pada anak yatim atau korban bencana dan lainnya. 
f) Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek 
Anak usia dini mempunyai rentang perhatian yang sangat pendek sehingga 
perhatiannya mudah teralihkan pada kegiatan lain. Berg mengatakan bahwa 
rentang perhatian anak usia 5 tahun untuk dapat duduk tenang memperhatikan 
sesuatu adalah sekitar 10 menit, kecuali untuk hal-hal yang membuatnya senang.  
g) Sebagai bagian dari makhluk sosial 
Dalam hal ini anak akan belajar untuk berperilaku sesuai harapan sosialnya 
karena ia membutuhkan orang lain dalam kehidupannya. Anak usia dini mulai 
suka bergaul dan bermain dengan teman sebayanya. Ia mulai belajar berbagi, 
mengalah, dan antri menunggu giliran saat bermain dengan teman-temannya.  
Anak juga belajar bersosialisasi dan belajar untuk dapat diterima di 
lingkungannya. Jika anak bertindak menang sendiri maka akan banyak teman-
temannya yang menjauhinya. Melalui interaksi sosial dengan teman sebaya anak 
akan dapat membentuk konsep dirinya. 
c. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 
Sama halnya dengan manusia dewasa, Anak Usia Dini juga memiliki 
beberapa aspek yang harus dikembangkan baik melalui jalur pendidikan formal, 
informal, maupun non-forma. Berdasarkan pendapat para ahli bahwa ada beberapa 
aspek perkembangan dari anak usia dini yang harus terus dikembangkan 
diantaranya : fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan moral-spiritual 
serta ada seni dan kreatifitas.  
1) Perkembangan Fisik-Motorik 
 

































Aspek fisik merupakan aspek yang paling mendasar dalam 
perkembangan anak. Memiliki fisik yang baik dan normal akan membuat anak 
dapat melakukan beragam aktivitas dan pengembangan lain ikut berjalan. Jika 
berbicara tentang pengembangan pertumbuhan fisik, maka cara yang dapat 
dilakukan adalah dengan memberikan stimulasi melalui asupan makanan yang 
bergizi seimbang.  
Namun jika yang dibicarakan tentang pengembangan pertumbuhan fisik 
motorik halus anak maka ada beberapa hal yang dapat dilakukan seperti 
mengerjakan ketrampilan menggunting, meronce, melipat, menggambar, 
menulis, mewarnai, dan lain sebagainya masih banyak kegiatan yang dapat 
dilakukan untuk mengembangkan fisik motorik halus dengan kegiatan yang 
menggunakan otot kecil dengan koordinasi mata dan tangan.  
Sedangkan untuk pengembangan pertumbuhan fisik motorik kasar anak 
maka dapat dengan beberapa hal seperti dengan melatih anak berlari, 
melompat, berjinjit, menitih, melempar, menendang, berjongkok, 
mengayunkan kaki dan tangan, serta masih banyak kegiatan yang dapat 
dilakukan untuk mengembangkan fisik motorik kasar dengan kegiatan yang 
melibatkan otot-otot besar.  
2) Perkembangan Kognitif 
Pengembangan kognitif pada anak usia dini bertujuan agar kemampuan 
berfikir, nenalar, dan kreativitas anak dapet berkembang normal dan maksimal. 
Dengan adanya dasar kognitif yang kuat dan maksimal maka anak akan dapat 
melakukan berbagai aktivitas misalnya kemampuan dalam berbahasa, mencerna 
pengetahuan dan pengalaman, beradaptasi dengan lingkungan, memahami 
realitas dan kemapuan lainnya.  
 

































Karena pengembangan aspek kognitif ini penting, sehingga ada berbagai 
hal yang dapat dilakukan dalam mengembangkannya seperti mengajarkan anak 
dengan berbagai macam pengalaman hidup, mengajarkan anak sambil 
melakukan sesuatu yang baru, mengajarkan anak tentang pengalaman baru yang 
menantang, serta masih ada banyak lagi.  
3) Perkembangan Bahasa  
Tahapan anak dalam perkembangan bahasa dimulai dengan mengoceh 
tanpa makna itu merupakan ekspresi yang dilakukan anak melalui bahasa ketika 
merespon lingkungan sekitarnya. Setelah mengoceh kemudian anak mulai 
berbicara dengan satu kata seperti “Ma”, “Pa”, dan lainnya. Pada perkembangan 
selanjutnya anak berbicara dengan dua kata dan begitu seterusnya hingga anak 
dapat membentuk satu kalimat sempurna.  
Agar dapat memaksimalkan kemampuan bahasa, banyak hal yang dapat 
dilakukan seperti sering dan aktif mengajak anak berbicara, bercerita, bernyanyi, 
dan lain-lainnya.  
4) Perkembangan Moral-Spiritual 
Pengembangan moral-spiritual dilakukan agar kecakapan moral dan 
spiritual anak matang secara normal. Anak dapat menerapkan rasa 
spiritualitasnya dalam aktivitas moral seperti beribadah. Berbuat baik dengan 
sesama, beretika atau sopan santun, tidak melakukan perbuatan yang tak terpuji, 
dan masih banyak lagi.  
Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mengambangkan moral-
spiritual seperti memberi contoh keteladanan, menceritakan tentang kisah-kisah 
teladan, pembiasaan bertingkah laku sesuai moral, membiasakan beribadah, 
memberikan reward dan punisment ketika anak melakukan perbuatan yang baik 
dan yang tidak sesuai dengan moral-spiritual. 
5) Perkembangan Sosial-Emosional  
 

































Menurut Sujiono ketrampilan sosial sebagai suatu kemampuan untuk 
menilai apa yang sedang terjadi dalam suatu situasi sosial di mana ketrampilan 
untuk merasa dan menginterprestasikan tindakan anak dengan tepat. Sementara 
emosi merupakan keadaan yang ditimbulkan oleh situasi tertentu (khusus) dan 
cenderung berkaitan dengan perilaku yang mengarah (approach) atau 
menghindar (avoidance) terhadap sesuatu di mana perilaku tersebut umumnya 
disertai dengan ekspresi jasmaniah, sehingga orang lain dapat mengetahui 
bahwa seseorang tersebut sedang mengalami emosi. 
Untuk mengembangkan aspek sosial-emosional  dapat dilakukan dengan 
memberikan keteladanan, dapat dengan pemberian pendidikan baik formal, 
non-formal, dan informal, serta dapat dengan melakukan out-bond untuk 
meningkatkan sosial-emosional amak saat bersama teman sebaya.20 
3. OrangTua 
a. Pengertian OrangTua 
Orangtua merupakan salah satu bentuk utama yang ada dalam bagan silsilah 
keluarga. Orangtua terdiri atas ayah dan ibu sebagai bagian teratas atau kepala dalam 
silsilah keluarga setelah itu diikuti garis keturunan lainnya seperti anak.  
Definisi dari keluarga sendiri menurut George Murdock merupakan 
kelompok sosial yang memiliki karektristik tinggal bersama, terdapat kerjasama 
ekonomi, dan terjadinya proses reproduksi. Selain itu, keluarga merupakan kelompok 
sosial pertama dalam kehidupan manusia tempat belajar dan  menyatakan diri sebagai 
manusia sosial di dalam hubungan interaksi dalam kelompoknya.21 
Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa pendidikan keluarga menempatkan 
sifat dan manifestasi yang lebih sempurna daripada berbagai  pusat-pusat pendidikan 
                                                          
20 Nur Hamzah, Pengembangan Sosial Anak Usia Dini, Pontianak, 2015, IAIN Pontianak Press, hlm 13-17 
21 Sri Lestari, Psikologi Kelurarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga,Jakarta, 2012, 
Kencana, hlm 3  
 

































lain, untuk maju menuju pendidikan karakter intelijen (pembentukan karakter 
individu) dan membuat ketentuan untuk kehidupan sosial. Keluarga juga merupakan 
tempat yang sempurna untuk mewujudkan fungsi pendidikan dalam pembentukan 
diri seseorang, perkembangan kognitif, dan perkembangan neurokognitif anak.22 
Keluarga merupakan wadah pendidikan yang sangat besar pengaruhnya 
dalam perkembangan motivasi belajar anak oleh karena itu pendidikan anak tidak 
dapat dipisahkan dari keluarganya, karena keluarga merupakan tempat pertama kali 
anak belajar menyatakan diri sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan 
kelompoknya. Keluarga, utamanya orangtua adalah peletak dasar pertama bagi 
perkembangan anak.   
Orangtua memiliki peranan penting dalam keluarga, orangtua yang terdiri 
atas ayah dan ibu juga mempunyai peran masing-masing dalam menciptakan 
hubungan keluarga yang baik. koordinasi antara ayah dan ibu dalam memberikan 
pendidikan akan membuat perkembangan anak berjalan sesuai dengan 
perkembangannya. 
b. Peran OrangTua 
Orangtua berfungsi sebagai tempat pendidikan anak yang pertama dan utama 
dalam membentuk karakter, nilai agama dan budi pekerti. Tetapi pada masa pandemi 
Covid-19 sekarang ini memiliki peran tambahan sebagai guru kedua bagi anak dalam 
belajar di rumah. Peran penting orangtua selama proses pembelajaran dari rumah 
adalah menjaga motivasi anak, memfasilitasi anak belajar, menumbuhkan kreativitas 
anak, mengawasi anak, dan mengevaluasi hasil belajar.  
Mendampingi anak ketika belajar merupakan sesuatu yang sangat penting 
untuk membangun kedekatan antara orangtua dengan anak, belajar  dengan mengajak 
                                                          
22 Yulianingsih et al., “Keterlibatan Orangtua dalam Pendampingan Belajar Anak selama Masa Pandemi Covid-19.” 
 

































anak berdiskusi agar mengetahui bagaimana pola berpikir anak. Adapun Peran 
penting orangtua dalam mendampingi anak yaitu.23 
1) Anak tidak merasa sendiri  
Pendampingan yang dilakukan oleh orangtua membuat anak akan merasa 
nyaman akan membangkitkan rasa percaya diri anak. Ketika orangtua 
mendampingi anak, mereka akan merasakan bahwa tidak sendiri. 
Dengan begitu, Anak merasa orangtua memperhatikan, melindungi dan 
memberikan kasih sayang. Hal tersebut dapat meningkatkan kedekatan orangtua 
dan anak. 
2) Orangtua sebagai pemberi semangat 
Orangtua memberikan semangat kepada anak dapat berupa kata-kata yang 
menimbulkan dorongan dalam diri anak. Dengan kata-kata tersebut anak lebih 
percaya diri untuk melakukan sesuatu.  
Untuk pemacu semangat, perlu pasangkan slogan atau kata mutiara dari 
pembelajaran anak usia dini agar dapat menciptakan suasana yang positif pada 
anak.  
3) Memfasilitasi kebutuhan anak  
Orangtua dapat memfasilitasi kebutuhan anak untuk kegiatan belajarnya 
di rumah  pembelajaran dapat disesuaikan dengan apa yang telah anak dapat dari 
sekolah, agar tetap terjadi kesinambungan antara yang didapatkan anak di 
sekolah dan dirumah.  
Sesuai dengan pendapat Latif yang menyatakan bahwa orangtua dapat 
memfasilitasi kegiatan anak dirumah yang disesuaikan dengan pembelajaran 
                                                          
23 Selfi Lailiyatul Iftitah and Mardiyana Faridhatul Anawaty, “PERAN ORANG TUA DALAM MENDAMPINGI 
ANAK DI RUMAH SELAMA PANDEMI COVID-19,” JCE (Journal of Childhood Education) 4, no. 2 (September 
9, 2020): 71. 
 

































anak di lembaga pendidikan seperti menyediakan buku-buku sesuai dengan tema 
yang tengah dibahas di sekolah/lembaga, serta mainan-mainan yang menunjang 
pembelajaran sesuai tema di sekolah/lembaga. 
4) Tempat berdiskusi dan bertanya 
Peran orangtua dirumah juga dapat dijadikan teman diskusi. Anak akan 
lebih terbuka jika orangtuanya juga terbuka dan memberi waktu luang untuk 
berdiskusi, anak memiliki rasa ingin tahu yang besar sehingga mereka akan 
bertanya apapun kepada orangtuanya.  
Sesuai dengan pendapat Pebria, seorang anak untuk memaksimalkan 
potensi yang dimilikinya, membutuhkan seseorang untuk berdiskusi supaya anak 
dapat menemukan jawaban dan juga termotivasi. Oleh karena itu, sangat penting 
untuk orangtua dapat memberikan waktu bersama anak untuk berdiskusi dan 
menjawab pertanyaan pertanyaan dari anak. 
5) Membantu mengenali diri sendiri 
Peran orangtua di sini untuk membentuk karakter dan sikap anak agar 
menjadi pribadi yang baik. Mengenali diri sendiri dapat sebagai sarana untuk 
memudahkan kita memahami orang lain dan Anak membangun jati dirinya 
bersama orang terdekat terutama orangtua. 
6) Melihat dan mengembangkan bakat anak  
Orangtua harus mampu bertanggung jawab untuk menemukan bakat dan 
minat anak baik langsung oleh orangtua atau melalui bantuan orang lain, seperti 
guru. Dengan bakat dan minat yang diinginkan anak sendiri maka anak dapat 
memperoleh prestasi belajar secara lebih optimal.  
7) Menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar  
 

































Orangtua dapat menciptakan lingkungan dan suasana belajar yang nyaman 
sehingga anak dapat belajar dengan baik. Suasana belajar yang nyaman dapat 
dibuat secara natural(alami), hangat, menarik, dan menyenangkan, dengan 
demikian suasana belajar akan berjalan secara alami dan tidak mengikat anak. 
c. Bentuk Pendampingan Orangtua Kepada Anak 
Peran orangtua dalam keluarga khususnya untuk mendampingi anak yaitu 
sebagai guru, pengajar, penuntun, pendamping, serta pemberi contoh. Shochib 
menjelaskan bahwa antara anak dan orangtua agar terciptanya hubungan yang 
baik dan harmonis diperlukan adanya komunikasi yang efektif, diantaranya:24 
1. Kemampuan orangtua dalam menyampaikan pernyataan kepada anak 
agar mereka dapat mengerti dan memahami apa yang dirasakan atau 
diinginkan sehingga orangtua dengan mudah mengikutinya. 
2. Kemampuan orangtua mendengarkan anak secara reflektif untuk 
membantu dirinya membaca, memahami, dan menyadari apa yang telah 
diperbuat sehingga mereka dapat mengubah perbuatan salahnya dan 
sadar untuk mengoptimalkan perilaku benarnya. 
3. Kemampuan orangtua menerima perasaan anak berarti telah mampu 
memahami dunia anak. 
4. Kemampuan orangtua melakukan komunikasi terutama ketika anak 
sedang dilanda kecemasan dan kegelisahan sehingga akan dapat 
mengembalikan anak pada kondisi normal dan siap menerima pesan dan 
nilai moral dari orangtua.  
Bentuk pendampingan orangtua kepada anak dapat dilakukan dengan 
menjalin komunikasi yang baik dan harmonis antara anak dan orangtua sehingga 
anak dapat dengan mudah menyampaikan setiap perasaan yang sedang dirasakan 
                                                          
24 “Pendampingan Orang Tua.Pdf.” 
 

































dan orangtua menjadi lebih mudah dalam memahami, menyadari, dan 
mengembalikan anak pada kondisi normal.  
Pada situasi pandemi Covid-19 dengan bentuk pembelajaran dari rumah 
pendampingan orangtua sangat dibutuhkan oleh anak selain agar pembelajaran 
tetap berjalan juga untuk mengembangkan setiap perkembangan anak sesuai 
usianya.  
d. Aspek Pendampingan Orangtua dalam Proses Belajar Anak 
Menurut Hwie ada beberapa aspek yang dapat dilakukan oleh orangtua 
dalam membantu belajar anak yaitu:25 
1) Menyediakan fasilitas belajar 
Fasilitas belajar ini dapat membantu memudahkan siswa dalam 
proses belajar sehingga siswa tidak mendapatkan hambatan dalam 
belajar. Fasilitas belajar yang disediakan dapat berupa tempat belajar, 
alat tulis, buku pelajaran, dan lainya yang sebagai penunjang kegiatan 
belajar. 
2) Mengawasi kegiatan belajar anak di rumah 
Orangtua perlu mengawasi kegiatan belajar anak di rumah, dengan 
melakukan pengawasan pada kegiatan belajar anak di rumah orangtua 
dapat mengetahui apakah anak telah telah belajar dengan baik atau 
belum. Adanya pengawasan dari orangtua membuat anak dapat belajar 
secara teratur seperti ketika mendapat pekerjaan rumah bisa dikerjakan 
langsung tanpa menundanya. 
3) Mengawasi penggunaan waktu belajar anak di rumah  
Orangtua perlu mengawasi waktu belajar anak ketika di rumah agar 
pemahaman setiap pengetahuan yang didapatkan semakin optimal.  
                                                          
25 Ibid. 
 

































Aspek pendampingan orangtua dalam proses belajar anak dapat membantu 
orangtua dalam memantau setiap perkembangan belajar anak. Pemenuhan fasilitas 
yang dibutuhkan anak ketika belajar dapat berfungsi untuk memudahkan anak 
dalam proses belajar di sekolah maupun di rumah sehingga anak tidak mengalami 
hambatan dalam belajarnya. Pada pembelajaran dari rumah karena pandemi 
Covid-19 seperti saat ini pendampingan orangtua dalam menyiapkan fasilitas, 
mengawasi kegiatan belajar, dan mengawasi waktu belajar anak dapat membantu 
tetap berjalannya proses belajar mengajar sesuai dengan rancangan yang telah 
dibuat oleh sekolah atau guru. 
4. Kurikulum Darurat Masa Pandemi Covid-19 
a. Pengertian Kurikulum  
Istilah kurikulum pertama kali digunakan pada dunia olahraga di zaman 
Yunani kuno yang berasal dari kata curir dan curere. Pada masa itu kurikulum 
diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Tempat berpacu 
atau tempat berlari dari mulai start sampai finish orang dulu mengistilahkannya.  
Selanjutnya istilah kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan. Para ahli 
pendidikan menafsirkan kurikulum dengan berbeda namun, dalam perbedaan 
penafsiran tersebut ada juga kesamaannya. Bahwa kurikulum berhubungan erat 
dengan usaha mengembangkan peserta didik sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai.  
Banyak orang menggangap kurikulum berkaitan dengan bahan ajar atau buku 
pelajaran yang digunakan anak didik, sehingga perubahan kurikulum identik 
dengan perubahan buku pelajaran. Namun demikian, persoalan kurikulum bukan 
hanya tentang buku ajar melainkan banyak persoalan lain termasuk bagaimana 
arah dan tujuan pendidikan, materi pembelajaran, serta persoalan lainnya yang 
 

































berkaitan dengan pendidikan anak. Kurikulum dibuat untuk anak didik seperti 
yang diungkapkan Murray Print yang mengungkapkan bahwa kurikulum meliputi: 
1. Planned learning experiences 
2. Offered within an educational institution/program 
3. Represented as a document 
4. Includes experiences resulting from implementing that document 
Print memandang bahwa kurikulum meliputi perencanaan pengalaman 
belajar, program sebuah lembaga pendidikan yang akan diwujudkan dalam sebuah 
dokumen serta hasil dari implementasi dokumen yang telah disusun. Pada 
dasarnya kurikulum memiliki tiga dimensi pengertian, yaitu kurikulum sebagai 
mata pelajaran, kurikulum sebagai pengalaman belajar, dan kurikulum sebagai 
perencanaan program pembelajaran.26 
Konsep kurikulum sebagai perencana atau program pembelajaran sejalan 
dengan pendapat para ahli seperti Donald E. Orlosky, B. Othanel Smith dan Peter 
F. Oliva yang menyatakan bahwa kurikulum pada dasarnya adalah suatu 
perencanaan atau program pengalaman siswa yang diarahkan oleh sekolah. 
Kurikulum sebagai suatu perencanaan juga sejalan dengan rumusan kurikulum 
menurut undang-undang pendidikan Indonesia yang dijadikan acuan dalam 
penyelenggaraan sistem pendidikan.  
Kurikulum adalah pengaturan isi pembelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar mengacu pada 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Isi 
bahan pembelajaran merupakan susunan bahan kajian pembelajaran untuk 
mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan dalam rangka upaya 
pencapaian tujuan pendidikan nasional.  
                                                          
26 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan(KTSP), Jakarta, 2008, hlm 3-4 
 

































Kurikulum pendidikan anak usia dini melibatkan semua pengalaman yang di 
rancang dari aktivitas, kegiatan, dan peristiwa langsung ataupun tidak langsung 
termuat dalam rancangan yang digunakan untuk meningkatkan dan 
mengembangkan minat belajar anak. Dalam kurikulum yang telah di rancang 
memuat tentang pembelajaran, kegiatan, strategi, dan alat serta bahan yang 
digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan dari pembelajaran, meningkatkan 
kemampuan anak dalam berinteraksi dengan orang dewasa, antara teman sebaya, 
dan dalam kegiatan pengajaran dan pembelajaran yang terjadi.  
Dalam kurikulum pendidikan anak usia dini terdapat beberapa model 
kurikulum diantaranya sebagai berikut : Visible Curriculum, Invisible Curriculum, 
dan Extra Curriculum.  
Visible Curriculum adalah model kurikulum yang dapat terlihat diantaranya 
sebagai berikut :  
1) Program aktivitas kegiatan pembelajaran anak yaitu program tahunan, 
bulanan, mingguan, dan harian.  
2) Program pengembangan semua aspek perkembangan anak yang harus 
yaitu Spiritual atau Nilai moral dan agama, Kognitif,  Bahasa, Fisik 
Motorik, Sosial Emosional, dan Seni atau Kreativitas. 
3) Assessment atau Pengumpulan informasi hasil data anak yang berkaitan 
dengan kemajuan perkembangan anak selama kegiatan bermain dan belajar 
berlangsung.  
Invisible Curriculum adalah model kurikulum yang tidak secara langsung 
diperlihatkan namun menjadi tujuan untuk pencapaian pembelajaran diantaranya: 
1) Lingkungan bermain luar atau APE (alat permainan edukasi) luar. 
2) Peran guru di dalam kelas. 
3) Hubungan kerjasama antara guru dangan orangtua murid. 
 

































4) Manajemen kelas yang dilakukan oleh guru. 
Extra Curriculum adalah kurikulum tambahan yang di buat untuk 
mengembangkan minat dan bakat anak di sekolah.27 
Dengan menggunakan kurikulum setiap pembelajaran akan lebih terstruktur 
dari bentuk program aspek perkembangan, kemampuan, kegiatan pembalajaran, 
model belajar, dan semua yang digunakan dan dibutuhkan dalam pembelajaran.  
b. Peran dan Fungsi Kurikulum  
Kurikulum dipersiapkan untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu 
mempersiapkan peserta didik agar mereka dapat hidup di masyarakat. Kurikulum 
merupakan komponen penting sebab didalamnya bukan hanya menyangkut tujuan 
pendidikan akan tetapi pengalaman belajar setiap siswa serta bagaimana 
mengorganisasi pengalaman itu sendiri.  
Sebagai komponen dalam sistem pendidikan, kurikulum memiliki tiga peran, 
yaitu peran konservatif, peran kreatif, dan peran kritis dan evaluatif.28 
1. Peranan Konservatif 
Peran konservatif kurikulum adalah melestarikan berbagai nilai budaya 
sebagai warisan masa lalu. Pada era globalisasi akibat dari kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi memungkinkan mudahnya pengaruh budaya asing 
memasuki budaya lokal, maka melalui peran konservatif dapet berperan 
menangkal berbagai pengaruh yang dapat merusak nilai-nilai dan identitas 
luhur masyarakat Indonesia.  
2. Peranan Kreatif  
                                                          
27 Irma Yuliantina, dkk, Menyiapkan  Satuan PAUD Dalam Kondisi Darurat, Madiun, 2021, CV. Bayfa Cendekia 
Indonesian, hlm 9-10 
28 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), Jakarta, 2008, hlm 10-11 
 

































Kurikulum harus mampu menjawab setiap tantangan sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan masyarakat. Dalam peran kreatif, kurikulum 
harus mengandung hal-hal baru sehingga dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya agar berperan aktif dalam 
kehidupan sosial masyarakat dan senantiasa bergerak maju dan dinamis.  
3. Peranan Kritis dan Evaluatif  
Peran kritis dan evaluatif kurikulum untuk menyeleksi nilai dan budaya 
mana yang perlu dipertahankan serta nilai dan budaya baru mana yang dapat 
dimiliki dan dipelajai oleh anak didik. Kurikulum harus berperan dalam 
menyeleksi dan mengevaluasi segala sesuatu yang dianggap bermanfaat 
untuk kehidupan anak didik.  
Sesuai dengan peranan kurikulum sebagai alat dan pedoman pendidikan, 
maka isi dari kurikulum harus sejalan denga tujuan pendidikan itu sendiri. Isi 
kurikulum memiliki empat fungsi, yaitu (a) fungsi pendidikan umum, (b) 
fungsi suplementasi, (c) fungsi eksplorasi, dan (d) fungsi keahlian.29 
a) Fungsi pendidikan umum (common and general education) 
Fungsi kurikulum ini untuk mempersiapkan peserta didik agar mereka 
menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab. Kurikulum harus 
memberikan pengalaman belajar pada peserta didik agar mampu 
menghayati nilai-nilai kehidupan, memahami setiap hak dan kewajiban 
anggota masyarakat dan makhluk sosial. fungsi dari kurikulum ini harus 
diikuti oleh setiap siswa pada jenjang dan jenis pendidikan mana pun.  
b) Fungsi suplementasi (supplementation) 
Setiap peserta didik memiliki perbedaan baik dilihat dari perbedaan 
kemampuan, minat, dan bakat anak. Kurikulum sebagai alat pendidikan 
                                                          
29 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingakat Satuan 
Pendidikan (KTSP), Jakarta, 2008, hlm 12-13 
 

































harus dapat memberikan pelayanan kepada siswa sesuai dengan 
perbedaan tersebut. Dengan demikian, maka setiap anak memiliki 
kesempatan untuk menambah kemampuan dan wawasan sesuaai dengan 
minat dan bakatnya. 
c) Fungsi eksplorasi (exploration) 
Kurikulum harus dapat menemukan serta mengembangkan minat dan 
bakat masing-masing anak. Proses eksplorasi terhadap minat dan bakat 
siswa bukan perkara mudah namun, melalui fungsi ini diharapkan siswa 
dapat belajar sesuai dengan minat dan bakatnya.  
d) Fungsi keahlian (spesialization) 
Kurikulum harus memberikan pilihan berbagai bidang keahlian, 
misalnya perdagangan, pertanian, industri, atau disiplin akademik. 
Bidang semacam ini diberikan sebagai pilihan yang pada akhirnya 
peserta didik dapat memilih ketrampilan sesuai dengan bidang 
keahliannya. Pengembangan kurikulum juga harus melibatkan para 
spesialis untuk menetukan kemampuan setiap siswa sesuai dengan 
bidang keahliannya.  
c. Pengertian Kondisi Darurat 
Menurut Federal Emergency Management Agency kondisi darurat adalah 
suatu kejadian atau peristiwa yang tidak terduga dan tidak direncanakan serta 
dapat menyebabkan kematian atau cedera pada karyawan, pelanggan, maupun 
masyarakat. Selain itu, dapat menghentikan jalannya bisnis perekonomian, 
mengganggu operasional, menyebabkan kerusakan fisik (properti) dan 
lingkungan, serta dapat mengancam keuangan, fasilitas atau citra publik. 
Sedangkan menurut Undang-undang no 24 tahun 2007 di mana status 
keadaan darurat bencana adalah suatu keadaan yang ditetapkan oleh Pemerintah 
 

































untuk jangka waktu tertentu atas dasar rekomendasi badan yang diberi wewenang 
untuk menanggulangi bencana. Keadaan darurat tidak setiap waktu dapat 
diterapkan melainkan penetapan keadaan darurat dilakukan ketika terjadi suatu 
kejadian luar biasa dan penanggananya melibatkan sumber daya berskala besar. 
Pada kondisi pandemi Covid-19 saat ini dianggap sebagai kondisi darurat bencana 
non alam berdasarkan dari ketetapan WHO (World Health Organization). 
Penetapan keadaan darurat juga dapat dilakukan oleh pemerintah daerah ketika 
peristiwa terjadi dan membutuhkan penanganan berskala regional daerah 
setempat.30 
Situasi darurat dapat terjadi kapanpun tanpa terduga namun tidak semua 
keadaan yang tidak normal dapat disebut keadaan darurat. Penetapan suatu 
keadaan darurat ketika kejadian yang sedang terjadi memiliki dampak yang 
ditimbulkan sangat besar dan membutukan skala besar dalam menanggulanginya. 
Penetapan keadaan darurat juga tidak dapat dilakukan begitu saja namun harus 
dilakukan oleh pemimpin dari suatu daerah bahkan negara dengan musyawarah 
dari berbagai wewenang. 
d. Pengertian Kurikulum Darurat 
Kurikulum darurat adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan yang disusun 
dan dilaksanakan oleh satuan pendidikan pada masa darurat dengan 
memperhatikan ketentuan yang berlaku serta kondisi dan keterbatasan masing-
masing satuan pendidikan di masa darurat. Masa darurat bukan hanya pada 
kondisi pandemi virus Covid-19 saja tetapi berlaku pula pada saat kondisi darurat 
bencana alam dan sebagainya.  
                                                          
30 Irma Yuliantina, dkk, Menyiapkan  Satuan PAUD Dalam Kondisi Darurat, Madiun, 2021, CV. Bayfa Cendekia 
Indonesian, hlm 10-11 
 

































Dalam situasi darurat merujuk kepada Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Permendikbud) No 72 Tahun 2013 tentang penyelenggaraan 
pendidikan layanan khusus dan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 33 Tahun 2019 tentang penyelenggaraan 
program Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB). Pendidikan harus tetap 
berlangasung dengan akses dan layanan pendidikan sesuai dengan kondisi dan 
berpusat pada pemenuhan hak pendidikan anak.31 
Kurikulum darurat dikembangkan dan digunakan oleh satuan pendidikan 
pada keadaan darurat seperti pada kondisi pandemi Covid-19. Pembelajaran yang 
tidak dapat dilakukan secara langsung di sekolah namun mengharuskan proses 
pembelajaran tetap berlangsung dengan segala ketentuan seperti tetap 
terpenuhinya aspek perkembangan yang dibutuhkan para peserta didik maka 
dengan adanya kurikulum darurat semuanya dapat tetap berjalan dengan 
semestinya.  
e. Pengembangan Kurikulum Darurat 
Sejak penetapan kondisi darurat bencana non alam di Indonesia karena virus 
Covid-19, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan surat edaran 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang berpindah dari sekolah ke rumah. 
Surat Edaran nomor 15 tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar 
Dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran Virus Covid-19. Surat Edaran 
Nomor 15 untuk memperkuat Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 
Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (Covid-19).  
Belajar dari rumah merupakan kebijakan yang diambil oleh pemerintah untuk 
memutus penyebaran virus corona atau Covid-19. Kebijakan belajar dari rumah 
ternyata menjadi masalah dalam dunia pendidikan saat pendemi karena secara 
                                                          
31 Sri Gusty,dkk, Belajar Mandiri: Pembelajaran Dring di Tengah Pandemi Covid-19, 2020, Yayasan Kita Menulis, 
hlm 78-79 
 

































mendadak orangtua yang juga bekerja dari rumah harus berbagi peran menjadi 
guru bagi anak dirumah saat pembelajaran. Sekolah juga menemui kendala di 
mana masih kebingungan dalam merancang kegiatan yang melibatkan lingkungan 
rumah. Dari beberapa masalah yang terjadi mendorong Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan menerbitkan Keputusan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 719/P/2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum 
pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi Khusus.  
Pelaksanaan Kurikulum pada kondisi khusus bertujuan untuk memberikan 
fleksibilitas bagi satuan pendidikan untuk menentukan kurikulum yang sesuai 
dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik. Satuan pendidikan pada kondisi 
khusus dalam pelaksanaan pembelajaran dapat tetap mengacu pada Kurikulim 
Nasional, dapat menggunakan Kurikulum Darurat, atau dapat juga melakukan 
penyederhanaan Kurikulum secara mandiri. Semua jenjang pendidikan pada 
kondisi khusus dapat memilih dari tiga opsi kurikulum tersebut. 
Kurikulum darurat yang disiapkan oleh Kemendikbud merupakan 
penyederhanaan dari kurikulum nasional. Di mana pada kurikulum tersebut 
dilakukan penyesuaian kompetensi dasar untuk setiap mata pelajaran sehingga 
guru dan murid dapat berfokus pada kompetensi esensial dan kompetensi 
prasyarat untuk mempersiapkan pembelajaran di tingkat selanjutnya.32 
Kurikulum darurat dikembangkan pada saat kondisi darurat. Karena 
pendidikan merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam meningkatkan 
kemanjuan bangsa. menghindari terjadinya loose generation perlu dikembangkan 
kurikulum darurat untuk menyikapi kondisi yang sedang tidak dalam keadaan 
seperti seharusnya. Muatan yang akan diberikan pada kurikulum darurat harus 
menyesuaikan dengan kondisi dan situasi.  
                                                          
32 Irma Yuliantina, dkk, Menyiapkan  Satuan PAUD Dalam Kondisi Darurat, Madiun, 2021, CV. Bayfa Cendekia 
Indonesian, hlm 11-12 
 

































f. Tujuan Kurikulum Darurat 
Pada situasi Covid-19 kurikulum menjadi sebuah hal yang perlu disesuaikan 
dengan keadaan. Maka dari itu, pada masa pandemi Covid-19 ini kurikulum 
mengalami perubahan penyederhanaan menyesuaikan dengan situasi yang ada 
tetapi tidak mengurangi tujuan dari pembelajaran.  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terus melakukan penyempurnaan 
dalam hal pelaksanaan pembelajaran dari rumah khususnya dalam 
penyempurnaan kurikulum khusus masa pandemi Covid-19. Webinar dilakukan 
oleh Kemedikbud menyebutkan beberapa hal yang dilakukan untuk perubahan 
kurikulum adalah:33 
1) Penyesuaian Kompetensi dasar (KD)  
Penyesuaian KD dilakukan dengan memilih kompetensi – 
kompetensi yang esensial atau penting untuk saat ini. Pemilihan KD 
diharapkan dapat memperingan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dan guru tidak terbebani dengan capaian kurikulum yang terlalu banyak.  
2)    Menyiapkan Modul Pembelajaran Khusus  
Modul Pembelajaran Khusus disiapkan agar siswa dapat belajar 
mandiri yang dibuat berbeda dengan buku pelajaran. Modul berisi 
tentang pembelajaran siswa yang efektif digunakan selama belajar 
mandiri.  
3) Video pembelajaran  
Kemendikbud akan menyiapkan materi-materi video pembelajaran 
berisi praktik-praktik yang sudah dilakukan oleh guru-guru.  
                                                          
33 “Kurikulum Dan Pembelajaran Di Masa Pandemi Covid 19 Apa Dan Bagaimana.Pdf,” n.d. 
 

































 Penyempurnaan kurikulum yang disipakan oleh Kememdikbud ini 
bertujuan agar proses belajar mengajar tetap berjalan dengan baik dan 
siswa tidak merasa terbebani. 
Sesuai dengan pengembangan kurikulum darurat yang di rancang 
dan digunakan dalam kondisi darurat sehingga tujuan dari kurikulum 
tersebut pastilah agar segala bentuk proses pembelajaran tetap terlaksana 
dengan baik sesuai dengan kondisi dan situasi dari setiap satuan 
pendidikan. 
B. Penelitian Terdahulu 
Sebagai pertimbangan dalam Penelitihan ini akan dipaparkan hasil penelitihan 
terdahulu, sebagai berikut. 
1. Ika Rifngatin, jurnal yang berjudul Manajemen Pembelajaran Anak Usia Dini Saat 
Pandemi Covid-19 di RA Amanah Ummah 8 Bener Klaten. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui terkait perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi pembelajaran saat pandemi covid-19. Persamaa Penelitian terdahulu dengan 
Penelitian yang akan di tulis sebagaimana oleh Ika Rifngatin terletak pada fokus 
pembahasan. Di proposal ini memfokuskan pada manajemen pembelajaran anak usia 
dini pada masa pandemi covid-19. Metode Penelitian adalah Penelitian diskriptif 
kualitatif. teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara, dokumentasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Jenis perencanaan pembelajaran yang disusun saat 
pandemi covid-19 di RA Amanah Ummah 8 Bener Klaten cukup menyusun RPPM 
yang di buat sesuai dengan tujuan pembelajaran, kegiatan, alat dan bahan disesuaikan 
dengan kondisi anak yang ada di sekitar rumah.34 
                                                          
34  Ika Rifngatin, “Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 2020” (n.d.): 13. 
 

































2. Wiwin Yulianingsih, Suhanadji, Rivo Nugroho, Mustakim, jurnal yang berjudul 
Keterlibatan Orangtua dalam Pendampingan Belajar Anak Selama Masa Pandemi 
Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
keterlibatan orangtua dalam mendampingi  anak belajar selama masa pandemi 
Covid.19. Sedangkan persamaan penelitian yang dikaji oleh Wiwin Yulianingsih, dkk 
terletak pada fokus pembahasan. Di jurnal ini memfokuskan pada keterlibatan orangtua 
dalam pendampingan belajar anak selama masa pandemi Covid-19. Metode penelitian 
adalah Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis data 
statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Keterlibatan orangtua 
dalam pendampingan terhadap belajar anak selama masa pandemic Covid-19 di PAUD 
SKB Cerme Gresik sangat baik. Hal tersebut didukung dengan adanya keterkaitan hasil 
pada setiap sub variabel yang dijadikan sebagai indikator.35 
3. Eva Luthfi Fakhru Ahsani, jurnal yang berjudul Strategi OrangTua dalam Mengajar 
dan Mendidik Anak dalam Pembelajaran At The Home Masa Pandemi Covid-19. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan Orangtua sebagai 
pengganti guru dalam mendampingi anak belajar dirumah. Persamaan pada penelitian 
yang dikaji oleh Eva Luthfi Fakhru Ahsani juga terletak pada fokus pembahasan. Di 
proposal ini memfokuskan pada Strategi OrangTua dalam Mengajar dan Mendidik 
Anak dalam Pembelajaran At The Home Masa Pandemi Covid-19. Metode penelitian 
adalah penilitian dengan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui kajian 
observasi. Obeservasi dilakukan kepada orangtua dan anak dirumah akibat Covid-19. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Orangtua sangat berperan penting dalam 
proses belajar siswa selama sistem daring.36 
                                                          
35 Yulianingsih et al., “Keterlibatan Orangtua dalam Pendampingan Belajar Anak selama Masa Pandemi Covid-19.” 
36 Ahsani, “Strategi Orang Tua dalam Mengajar dan Mendidik Anak dalam Pembelajaran At The Home Masa 
Pandemi Covid-19.” 
 

































4. Anita Wardani, Yulia Ayriza, jurnal yang berjudul Analisis Kendala OrangTua dalam 
Mendampingi Anak Belajar diRumah Pada Masa Pandemi Covid-19. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Secara umum kendala-kendala orangtua dalam 
mendampingi anak belajar dirumah di masa pandemi Covid-19. Sementara persamaan  
pada penelitian yang di kaji oleh Anita Wardani, dkk terletak pada fokus pembahasan. 
Di jurnal ini memfokuskan pada Analisis Kendala OrangTua dalam Mendampingi 
Anak Belajar diRumah Pada Masa Pandemi Covid-19. Metode penelitian adalah 
penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dan data dianalisis dengan menggunakan tematik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa masalah atau kendala baru yang dialami orangtua, seperti 
kurangnya pemahaman materi oleh orangtua, kesulitan orangtua dalam menumbuhkan 
minat belajar anak dan masih ada kendala-kendala dasar yang dialami oleh orangtua.37 
  
                                                          
37 Wardani and Ayriza, “Analisis Kendala OrangTua dalam Mendampingi Anak Belajar diRumah Pada Masa 
Pandemi Covid-19.” 
 



































A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, Menurut Lexy J. Moleong 
menyatakan Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan tujuan untuk memahami 
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan menggunakan cara 
deskripsi dalam bentuk kata dan bahasa, serta dalam suatu konteks khusus yang alamiah 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.38 
Denzin dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah peneliatan yang 
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada. Penelitian kualitatif menuntut 
keteraturan, ketertiban, dan kecermatan dalam berfikir tentang hubungan data yang satu 
dengan data yang lain dalam konteks masalah yang diungkapkan. 
Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif memerlukan 
ketajaman analisis, objektifitas dan sistematik sehingga dapat diperoleh ketepatan dalam 
interprestasi berdasarkan mutu dengan cara mendeskripsikan data dan fakta melalui kata-
kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitian.  
B. Sumber Data/Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian kualitatif dapat seluruh bidang dan aspek kehidupan 
manusia, yaitu seperti manusia dan segala sesuatu yang berhubungan dan dipengaruhi oleh 
manusia, Seperti benda, gerak, perilaku dan lain sebagainya. Sedangkan sumber data 
adalah subyek di mana data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
                                                          
38 Mamik, Metodologi Kualitatif, Sidoarjo, 2015, Zifatama Publisher, hlm 3 
 

































Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 
sumber asli atau pertama. Sumber data primer merupakan subjek yang secara 
langsung memberikan data utama penelitian kepada pengumpul data atau 
peneliti.39 
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari 
orangtua murid TK Cahaya Bunda tentang bagaimana pola pendampingan 
belajar yang dilakukan oleh orangtua seperti tentang penyediaan fasilitas 
belajar, mengawasi kegiatan belajar anak di rumah, dan mengawasi 
penggunaan waktu belajar di rumah selama kegiatan pembelajaran pada masa 
pandemi Covid-19 dan juga data dari guru TK Cahaya Bunda mengenai 
pelaksanaan kurikulum darurat pada masa pandemi Covid-19 seperti 
penyusunan program aktivitas kegiatan pembelajaran RPPM dan RPPH, 
kegiatan pengembangan aspek perkembangan peserta didik, dan teknik penilain 
dengan menggunakan kurikulum darurat. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak 
langsung. Menurut Sugiyono data sekunder adalah sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data atau peneliti.40 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini digunakan sebagai data 
pendukung data primer yang telah diperoleh dari memanfaatkan informasi 
buku, jurnal, majalah, catatan pendudung yang digunakan untuk 
mengidentifikasi penelitian, serta melihat dari data dan Dokumen sekolah TK 
Cahaya Bunda BarengKrajan.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
                                                          
39 Nuning Indah Pratiwi, Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi 
40 Ibid 
 

































Pengumpulan data dalam penelitihan memerlukan pemantauan agar data yang 
diperolah dapat terjaga tingkat kevaliditas dan reliabilitasnya. Pada proses pengumpulan 
data, peneliti diharapkan mampu berinteraksi dengan subjek yang akan dijadikan sasaran 
penelitian. Pengumpulan data kualitatif menurut Lincoln & Guba menggunakan 
wawancara, observasi dan dokumentasi.  
1. Wawancara  
Dalam penelitian kualitatif metode wawancara sebagai metode utama pengumpulan 
data. Dengan wawancara peneliti dapat menggali informasi apa saja dalam diri subjek 
penelitian dan informasi bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu berkaitan dengan 
masa lampau, masa sekarang, dan juga masa yang akan datang.  
Bentuk wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara semi terstruktur 
karena dalam bentuk wawancara ini peneliti sudah mempersiapkan terlebih dahulu bahan 
wawancara namun akan memberikan keleluasaan untuk tidak langsung terfokus kepada 
bahasan atau mungkin mengajukan topik bahasan sendiri selama wawancara itu 
berlangsung. 
Dalam wawancara terdapat langkah-langkah yang harus diperhatikan antara lain sebagai 
berikut:41 
a) Menetapkan siapa yang hendak diwawancarai 
b) Menyiapkan pokok-pokok masalah (pertanyaan) 
c) Menentukan kapan waktu wawancara 
d) Menetukan tempat untuk wawancara 
e) Menulis hasil wawancara 
f) Mengidentifikasi tindak lanjut dan analisis sementara 
Dari berbagai macam dan langkah wawancara, peneliti menggunakan wawancara semi 
terstruktur yang ditujukan kepada: 
                                                          
41 Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif, Surakarta, 2006, Universitas Muhammadiyah Surakarta, hlm 63-65 
 

































1. Kepala TK Cahaya Bunda BarengKrajan, untuk memperolah data tentang sejarah 
dan tujuan berdirinya TK Cahaya Bunda BarengKrajan.  
2. Guru TK Cahaya Bunda BarengKrajan, untuk memperoleh data tentang 
pelaksanaan kurikulum darurat yang dilakukan dan data tentang murid dan orangtua 
murid TK Cahaya Bunda BarengKrajan. 
3. Wali murid atau Orangtua murid TK Cahaya Bunda BarengKrajan, untuk 
memperoleh data tentang bagaimana cara orangtua menjalankan pola 
pendampingan anak usai dini dalam pelaksanaan kurikulum darurat pada masa 
pendemi Covid-19. 
Dengan wawancara peneliti dapat memperoleh data langsung dari subjek penelitian 
agar data yang diperoleh benar dan bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan bertanya secara langsung kepada guru TK 
Cahaya Bunda BarengKrajan mengenai pelaksanaan kurikulum darurat dan kendala yang 
dihadapi saat pelaksanaan kurikulum darurat di TK tersebut. Selain itu, wawancara juga 
dilakukan dengan bertanya langsung kepada orang tua murid TK Cahaya Bunda 
BarengKrajan mengenai pola pendampingan anak usia dini yang dilakukan oleh orang 
tua dengan situasi pembelajaran daring dengan bentuk kurikulum darurat serta kendala 
yang dihadapi saat melaksanakannya. Selanjutnya hasil dari wawancara tersebut 
dilakukan transkripsi dan pemahaman agar peneliti dapat menyampaikan hasil dari pokok 
masalah dengan bahasa ilmiah yang tepat agar tersampaikan dengan maksimal. 
2. Observasi  
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan sistematis 
mengenai gejala-gejala yang terjadi untuk kemudian dilakukan pencatatan. Observasi 
digunakan untuk dapat melihat dan mengamati perubahan fenomena dan gejala sosial yang 
tumbuh dan berkembang sehingga dapat dilakukan penelitian.  
Peranan peneliti pada penggunaan metode observasi sangatlah penting. Peneliti 
bertugas melihat objek dan kepekaan untuk mengungkap serta membaca permasalahan 
 

































tertentu sehingga dapat memisahkan antara yang diperlukan dan tidak diperlukan karena 
hasil pengamatan harus sesuai atau objektif.42 
Dalam pengumpulan data penelitian menggunakan observasi untuk pelaksanaan 
kurikulum darurat peneliti tidak dapat melihat langsung bagaimana pihak sekolah atau guru 
merancang setiap kegiatan dan pembelajaran dengan menggunakan kurikulum darurat 
namun peneliti mendapat data dari tanya jawab dan dokumen RPPM yang telah disusun 
oleh guru. Sedangkan untuk pola pendampingan anak usia dini oleh orangtua peneliti hanya 
dapat melihat ketika orangtua mendampingi anak mengikuti google meet pembelajaran 
dari sekolah dan kegiatan pendampingan lainnya hanya dari data wawancara dengan 
orangtua. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan bukti konkrit atau sumber data yang 
akurat dengan kondisi sebenarnya serta untuk memenuhi data-data penelitian. 
Dokumentasi  juga merupakan cara untuk mencari data mengenai suatu hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, agenda, foto, video, dan sebagainya untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian.43 
D. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong analisis data ialah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
rumusan hipotesis seperti yang terdapat dalam data. Sedangkan menurut Bogdan dan 
Biklen menjelaskan bahwa analisis data ialah proses mencari dan mengatur secara 
sistematis transkip wawancara, observasi dan bahan-bahan lain yang telah dikumpulkan 
agar dapat menambah pengetahuan diri sendiri mengenai permasalahan yang diteliti 
sehingga memungkinkan temuan tersebut dapat dilaporkan kepada pihak lain. 
                                                          
42 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Yogyakarta, 2015, Literasi Media Publishing, hlm 
77 
43 Ibid  
 

































Setelah data yang diperlukan oleh peneliti terkumpul dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data atau instrumen yang ditetapkan, selanjutnya adalah melakukan analisis 
data. Pengolahan data atau analisis data terdapat dua cara tergantung dari data yang 
dikumpulkan, yaitu: (1) analisis non statistik, dan (2) analisis statistik.  
Analisis non statistik dilakukan terhadap data kualitatif. Dalam penelitian kualitatif 
mengajak seseorang untuk mempelajari sesuatu masalah yang diteliti sacara mendasar dan 
mendalam. Setelah data dan informasi yang diperlukan terkumpul melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi, selanjutnya dianalisis untuk dapat menemukan makna temuan.  
Dari hasil penjelasan di atas bahwa analisis data mencakup dari kegiatan 
mengerjakan data, menata data, membagi data menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskan, mencari pola, menemukan yang penting dan yang akan dipelajari serta 
memutuskan yang akan dilaporkan. Dengan analisis data, maka data akan tersusun dengan 
baik dan teratur sehingga dapat diketahui makna dari temuan sesuai dari fokus penelitian.  
E. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Kesalahan data dapat menghasilkan kesalahan pada hasil penelitian. Karena begitu 
pentingnya data dalam penelitian kualitatif, maka keabsahan data perlu diperoleh dengan 
melalui teknik pemeriksaan keabsahan seperti yang telah disarankan oleh Lincoln dan 
Guba keabsahan data meliputi: (1) kredibilitas (credibility), (2) transferabilitas 
(transferability), (3) dependabilitas (dependability), (4) konfirmabilitas (confirmability). 
Adapun untuk memenuhi nilai kebenaran penelitian yang berkaitan dengan fenomena 
maka hasil penelitian harus dapat dipercaya oleh semua pembaca dan responden, maka 
paling tidak ada beberapa teknik yang diajukan yaitu:44 
1. Kredibilitas (keterpercayaan) 
Untuk membuat terpercaya (credible) proses, interpretasi dan temuan dalam penelitian 
maka dengan cara:  
                                                          
44 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, 2012, hlm 165-170 
 

































a) Keterikatan yang lama (prolonged engagement) antara peneliti dengan yang diteliti 
agar pelaksanaan penelitian tidak tergesa-gesa sehingga pengumpulan data dan 
informasi tentang situasi dan fokus penelitian akan dapat diperoleh secara maksimal.  
b) Ketekunan pengamatan (persistent observation) terhadap cara-cara peneliti dalam 
pelaksanaan tugas dan kerjasama untuk memperoleh informasi yang terpercaya.  
c) Melakukan triangulasi (triangulation) yaitu informasi yang diperoleh dari beberapa 
sumber diperiksa silang dan antara data wawancara dengan data pengamatan dan 
dokumentasi. Mendiskusikan dengan teman sejawat yang tidak berperan serta dalam 
penelitian, sehingga penelitian akan mendapat masukan dari orang lain. 
d) Kecukupan Referensi dalam konteks ini peneliti mengembangkan kritik tulisan untuk 
mengevaluasi tujuan yang sudah dirumuskan.  
e) Analisis kasus negatif dilakukan dengan cara meninjau ulang hal-hal yang tercatat 
dalam catatan lapangan apakah masih ada data yang tidak mendukung data utama. 
Dengan kata lain bahwa analisis kasus negatif (negative case analysis) yaitu 
menganalisis dan mencari kasus atau keadaan yang menyanggah tamuan penelitian.  
2. Transferabilitas (Transferability) 
Transferabilitas memperhatikan kecocokan arti fungsi yang terkandung dalam 
fenomena studi dan fenomena lain di luar ruang lingkup studi. Cara yang digunakan untuk 
menjamin keteralihan (transferability) adalah dengan melakukan uraian rinci dari data ke 
teori, atau dari kasus ke kasus lain sehingga pembaca dapat menerapkannya dengan 
konteks yang hampir sama.  
3. Dependabilitas (Dependability)  
Dalam penelitian dependabilitas dibangun sejak dari pengumpulan data dan analisis 
data lapangan serta saat penyajian data laporan lapangan. Menurut Lincoln dan Guba 
keabsahan data dibangun dengan teknik; (1) memeriksa bias-bias yang datang dari 
penelitian ataupun datang dari objek penelitian, (2) menganalisis dengan memperhatikan 
 

































kasus negatif, (3) mengkonfirmasikan setiap simpulan dari satu tahapan kepada subjek 
penelitian. Selanjutnya mengkonsultasikan kepada pembimbing, promotor, atau konsultan.  
Selain untuk mempertinggi dependabiliti dalam penelitian juga dapat digunakan 
untuk mengambil dokumentasi kegiatan menggunakan kamera, video, micro cassette-
corder, dalam pencatatan data wawancara. 
4. Konfirmabilitas (Confirmability)  
Konfirmabilitas identik dengan objektivitas penelitian atau keabsahan deskriptif 
dan interpretatif. Keabsahan data dan laporan penelitian dibandingkan dengan 
menggunakan teknik, yaitu: mengkonsultasikan setiap langkah kegiatan kepada 
pembimbing sejak dari pengembangan desain, menyusun ulang fokus, menentukan 
konteks dan narasumber, penetapan teknik pengumpulan data, dan analisis data serta 
penyajian data penelitian. Selain itu, setiap data wawancara dan observasi dikonfirmasi 
ulang kepada informan kunci dan subjek penelitian lainnya berkaitan dengan kebenaran 
fakta yang ditemukan. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah teknik Triangulasi. Menurut Moleong triangulasi ialah teknik pemeriksaan 
keabsahan data dapat dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperlukan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi dengan 
sumber dan triangulasi dengan data.  
Dengan teknik triangulasi dengan sumber, peneliti membandingkan hasil dari 
wawancara yang diperoleh dari setiap sumber atau informan sebagai pembanding untuk 
memeriksa kebenaran informasi yang didapatkan. Selain itu, peneliti juga melakukan 
pemeriksaan melalui teknik triangulasi dengan metode yaitu melakukan pemeriksaan hasil 
penelitian dengan memeriksa hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang 
 

































berbeda yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga kepercayaan data dapat 
valid.45 
  
                                                          
45 “Metodologi Penelitian.Pdf,” n.d. 
 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Profil Sekolah 
Nama Yayasan : NUR INSANI 
Nama Sekolah :  KB - TK CAHAYA BUNDA 
Nomer NPSN : 20563181 
Alamat  : BarengKrajan RT.06 RW.02  
Desa/Kelurahan : BarengKrajan 
Kecamatan : Krian 
Kabupaten  : Sidoarjo 
Provinsi  : Jawa Timur 
Kode Pos  : 61262 
No. Telfon  : 031 (8970274) 
Email  : kb.tk.cahayabunda@gmail.com 
Tahun Berdiri : 2012  
2. Visi, Misi, dan Tujuan TK Cahaya Bunda BarengKrajan Krian Sidoarjo 
Visi Sekolah : Menjadi tempat pendidikan bagi anak usia dini yang religious dan  
modern sesuai dengan keinginan masyarakat di desa Barengkrajan, 
Kecamatan Krian 
Misi Sekolah : 1. Menyelenggarakan prose belajar mengajar berdasarkan tumbuh 
kembang anak yang relegius dan modern. 
2.  Membangun sumber daya manusia PAUD Cahaya Bunda yang 
profesional, bertanggung jawab, dan berfikir ke depan. 
3. Membangun fasilitas yang dapat digunakan menyelenggarakan 
proses belajar mengajar yang layak.  
4.  Membangun hubungan lintas sektoral dengan PAUD yang 
lain, Perangkat Desa, Posyandu, Puskesmas, dan pihak terkait 
secara berkesinambungan.  
Tujuan Sekolah : TUJUAN JANGKA PANJANG 
 

































        Membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang 
tumbuh berkembang  sesuai dengan tingkat perkembangannya 
sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki 
pendidikan dasar. 
TUJUAN JANGKA PENDEK 
a.    Meningkatkan kualitas / professional guru sesuai dengan 
tuntunan program pelajaran yang bermutu. 
b.    Meningkatkan mutu pendidikan dan terwujudnya prestasi anak 
didik sesuai dengan tujuan pendidikan pra sekolah. 
c.    Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan untuk 
membentuk anak kreatif, bersifat, berperilaku terpuji dan dan 
berbudi pekerti luhur serta jiwanya nasionalisme. 
d.    Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan 
program guru mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar. 
e.    Menjalin kerjasama dengan seluruh unsur pendukung sekolah 
untuk meningkatkan dan mengembangkan program sekolah 
3. Sejarah Singkat Berdirinya TK Cahaya Bunda BarengKrajan Krian Sidoarjo 
KB CAHAYA BUNDA didirikan pada tahun 2013 dibawah naungan Yayasan 
Pendidikan Nur Insani. Tokoh yang paling berjasa dalam membidangi lahirnya KB 
CAHAYA BUNDA yakni Bunda Retno Puspitasari, Bunda Nur Ayanah , Bunda Lilik 
Suryani, Bunda Sri Sulfi Anggreni dan Bpk Obet Sugiono, SKM. Bunda Retno 
Puspitasari yang saat itu tercatat sebagai salah satu pengurus yayasan pendidikan Nur 
Insani merasa prihatin melihat banyak anak-anak usia 3-6 tahun yang berkerumun 
tanpa ada aktivitas pembelajaran. Bunda Retno Puspitasari menyampaikan 
kegundahannya kepada Bapak Obet Sugiono, SKM yang kemudian disepakati untuk 
membuat kelompok bermain untuk mengelola kegiatan bermain anak hingga lebih 
terprogram. Kegiatan awal dilaksanakan di samping rumah Bapak Obet Sugiono, SKM 
dengan menggunakan alat permainan seadanya. Ternyata sambutan masyarakat sangat 
antusias Kelompok Bermain diresmikan oleh Bapak pemilik PNFI Drs. Priyo Utomo. 
 

































Kepala sekolah pertama yang ditunjuk oleh Bapak Obet Sugiono, SKM adalah 
Bunda Nur Ayanah dan Bunda Retno Puspitasari.  Bunda Lilik Suryani, Bunda Sri 
Sulfi Anggreni sebagai guru untuk peserta didik yang berjumlah 30 orang. Langkah 
berikutnya dilembagakan dan mengajukan perizinan ke Dinas Kabupaten. Surat Izin 
Operasional dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjol nomor 
421.9/2879/404.3.1/2013 tercantum mulai berlaku tanggal 24 Juli 2013 
Selanjutnya kami terus berbenah dan mengembangkan diri dengan mengikuti 
pelatihan dan belajar mandiri. Tahun 2015 kami menambah program layanan dengan 
Kelompok Bermain mulai Usia 3-6 tahun. Perubahan kami lakukan dari menggunakan 
pembelajaran klasikal ke kelompok, tahun 2016 hingga kini menerapkan model 
pembelajaran sentra yang diterapkan ada 5 model pembelajaran sentra yaitu sentra 
persiapan, sentra balok, sentra imtaq, sentra seni, sentra sains. Dan di tahun 2020 
terdapat penambahan satu sentra, yaitu sentra olah tubuh.  
4. Sarana dan Prasarana TK Cahaya Bunda BarengKrajan Krian Sidoarjo 
Tabel 4.1 
Fasilitas TK Cahaya Bunda BarengKrajan 
Fasilitas  
No. Nama  No. Nama  
1. Gedung Sekolah 11. Meja + Kursi Tamu 
2. Ruang Kelas 12. Loker Barang 
3. Ruang Kantor 13. Lemari Kaca 
4. Kamar Mandi 14. AC 
5. Tempat Wudhu 15. Bel Sekolah 
6. Wastafel  16. Kotak P3K 
7. Shower  17. Alat Ukur dan Tinggi Badan 
8. Kran Air 18. Wifi 
9. Meja + Kursi Kepala Sekolah 19. Buku Album Kaset 
10. Meja + Kursi Tata Usaha 20. Taman Bermain Outdoor 
Sumber: Dokumen TK Cahaya Bunda BarengKrajan Krian Sidoarjo 
Gambar 4.1 
 

































Gedung Sekolah TK Cahaya Bunda BarengKrajan Krian Sidoarjo 
 
Sumber : Dokumen TK Cahaya Bunda BarengKrajan Krian Sidoarjo 
 
5. Profil Kepala Sekolah, Guru dan Tata Usaha Sekolah 
Nama  : Puji Widiastutik, S.Pd.  
Jabatan : Kepala Sekolah 
Agama : Islam 
Alamat : Dsn. Tenggulunan Ds. Watugolong Krian, Sidoarjo 
Terdapat tujuh guru pengajar kelas dan satu staff tata usaha yang mana profilnya 
sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Daftar Guru dan Tata Usaha TK Cahaya Bunda BarengKrajan 
Nama Jabatan Agama  Alamat  
Sri Sulfi Anggreni Guru  Islam  Ds. BarengKrajan Krian, Sidoarjo 
Fathul Laila, S.Pd.I Guru  Islam  Ds. BarengKrajan Krian, Sidoarjo 
Deni Yuniarsih, S.Pd Guru  Islam  Ds. Barengkrajan Krian, Sidoarjo 
Dina Rahmah A. Guru  Islam  Ds. Punokawan Krian, Sidoarjo 
Nurul Aini Guru  Islam  Ds. BarengKrajan Krian, Sidoarjo 
Rina Eri Verani, SE. Guru  Islam  Ds. Tanjungsari Taman, Sidoarjo 
Sukartiningsih, S.Psi. Guru  Islam  Ds. Watugolong Krian, Sidoarjo 
Ilil Syafaatin Tata Usaha Islam  Ds. Barengkrajan Krian, Sidoarjo 
 

































Sumber : Dokumen TK Cahaya Bunda BarengKrajan Krian Sidoarjo 
GAMBAR 4.2 
Kepala Sekolah, Guru, dan Tata Usaha TK Cahaya Bunda BarengKrajan 
                     
6. Daftar Siswa Kelompok Bermain 
Tabel 4.3 
Daftar Siswa Kelompok Bermain 
Kelas As Syakur Kelas Ar Rasyid 
No. Nama Siswa No. Nama Siswa 
1. Hafizh Raqila Farzan 1. M. Abrizam Ghiffari Al-Ausy 
2.  M. Fauzan Nur Budiman 2. Rezqiano Faizan Al Khalifi 
3. Arkanta Daffa Pratama 3. Syaifuddin Wachid Naramartha 
4. Farzana Lentera Azmi 4. Athafariz Yuno Ramadhani 
5. Novia Aryesti Budiyono 5. Delisya Aurora Sutrisno Putri 
6. Olinda Alia Zanitha Irwanto 6. Felisha Allya Azzahra 
7. Reishakila Azkayra Sudarsono 7. Meyla Azzahra NidyaSifaq 
8. Shabiyyah Aqila Hasna 8. Finza Bellavania Mahveen 
Sumber: Dokumen TK Cahaya Bunda BarengKrajan Krian Sidoarjo 
 
7. Profil OrangTua/Wali Murid TK Cahaya Bunda BarengKrajan Krian Sidoarjo 
a) Nama Ayah Kandung : Aji Saka Dwi Ramdhani 
Umur    : 34 Tahun 
Agama   : Islam 
 

































Pendidikan Terakhir : Sarjana 
Pekerjaan   : Swasta 
Nama Ibu Kandung : Renny Nuril Faizah 
Umur   : 33 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : Magister 
Pekerjaan   : Swasta 
 
b) Nama Ayah Kandung : Slamet Budiyono 
Umur   : 48 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : Sarjana 
Pekerjaan   : Usaha  
Nama Ibu Kandung : Istikomah 
Umur   : 30 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan   : SLTP 
Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 
 
c) Nama Ayah Kandung : Jamaluddin Al af Ghony 
Umur    : 37 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : Sarjana 
Pekerjaan   : Swasta 
Nama Ibu Kandung : Clara Putri Ragelia 
Umur    : 37 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : SMK 
Pekerjaan   : Swasta 
 
d) Nama Ayah Kandung : Rizal Danu Irwanto 
Umur    : 30 Tahun 
 

































Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : SMA 
Pekerjaan   : TNI – AL 
Nama Ibu Kandung : Ika Putri Apsari Suripto  
Umur    : 26 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : D3 Farmasi 
Pekerjaan   : TTK 
 
e) Nama Ayah Kandung : Alm. Lilik Sudarsono 
Umur    : 44 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : Diploma 
Pekerjaan   : Swasta 
Nama Ibu Kandung : Dessy Ambarwati 
Umur    : 35 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : Sarjana 
Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 
 
f) Nama Ayah Kandung : Sofyan Hadi 
Umur    : 35 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : SMK 
Pekerjaan   : Swasta 
Nama Ibu Kandung : Nurul Aini 
Umur    : 28 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : SMA 
Pekerjaan   : Swasta 
 
g) Nama Ayah Kandung : Eka Dovi Mardiyanto 
 

































Umur    : 31 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : SMA 
Pekerjaan   : TNI 
Nama Ibu Kandung : Lintang Madurahayu Ningtyas 
Umur    : 29 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : Sarjana 
Pekerjaan   : Perawat 
 
 
h) Nama Ayah Kandung : Ahmad Kusaini 
Umur    : 35 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : SMK 
Pekerjaan   : Swasta 
Nama Ibu Kandung : Firnanda Nur Slamet  
Umur    : 26 Tahun  
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : SMK 
Pekerjaan   : Swasta 
 
i) Nama Ayah Kandung : Sutikno 
Umur    : 42 Tahun 
Agama    : Islam 
Pendidikan Terakhir : SMK 
Pekerjaan   : Swasta 
Nama Ibu Kandung : Yunita Dewi  
Umur    : 31 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : SMA 
Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 
 


































j) Nama Ayah Kandung : Anang Sutrisno 
Umur    : 39 Tahun 
Agama    : Islam 
Pendidikan Terakhir : SLTA 
Pekerjaan   : Swasta 
Nama Ibu Kandung : Sri Suerwin  
Umur    : 40 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : SLTA 
Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 
 
 
k) Nama Ayah Kandung : Mamik Santoso 
Umur    : 33 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : Sarjana 
Pekerjaan   : BUMN 
Nama Ibu Kandung : Rizki Previanti  
Umur    : 33 Tahun  
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : Sarjana 
Pekerjaan   : Perangkat Desa 
 
l)  Nama Ayah Kandung : M. Sulaiman  
Umur    : 34 Tahun 
Agama   : Islam  
Pendidikan Terakhir : SMK 
Pekerjaan   : Karyawan 
Nama Ibu Kandung : Dita Ayu Budiarti  
Umur    : 28 Tahun 
Agama   : Islam 
 

































Pendidikan Terakhir : SMA 
Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 
 
m) Nama Ayah Kandung : Yosy Aprilyanto 
Umur    : 26 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : Diploma 
Pekerjaan   : Pegawai Swasta 
Nama Ibu Kandung : Wiwin Eka Prasetya 
Umur    : 26 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : Diploma 
Pekerjaan   : Pegawai Swasta 
 
n) Nama Ayah Kandung : Ony Argadinata 
Umur    : 27 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : - 
Pekerjaan   : Swasta 
Nama Ibu Kandung : Nadhiya Setiyawati  
Umur    : 27 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : SMA 
Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 
 
o) Nama Ayah Kandung : Agus Budiono 
Umur    : 45 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : SMA 
Pekerjaan   : Swasta 
Nama Ibu Kandung : Tanti Setiyawati 
Umur    : 37 Tahun 
 

































Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : SMA 
Pekerjaan   : Pedagang  
 
p) Nama Ayah Kandung : Muchamad Arifin, SE 
Umur     : 38 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : Sarjana 
Pekerjaan   : Swasta 
Nama Ibu Kandung : Rika Rosaria, SE 
Umur    : 30 Tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan Terakhir : Sarjana 
Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dari penelitian yang didapatkan oleh peneliti di TK Cahaya Bunda BarengKrajan 
Kec.Krian Kab.Sidoarjo yaitu menganalisis dan  mendiskripsikan hasil wawancara terkait 
dengan kurikulum darurat pada masa pandemi Covid-19, pola pendampingan belajar anak 
usia dini oleh orangtua, dan kendala yang dihadapi saat pembelajaran pada masa pandemi 
Covid-19. Wawancara yang dilakukan terdapat 6 orang informan kunci yang dilaksanakan 
di TK Cahaya Bunda BarengKrajan Kec.Krian Kab.Sidoarjo. Informan yang berhasil di 
wawancarai secara intensif yaitu guru dan juga orangtua murid di TK Cahaya Bunda. 
Adapun informan dengan nama menggunakan inisial yaitu SL dan RN selaku guru di TK 
Cahaya Bunda BarengKrajan sedangkan IP, RP, RR, dan NS selaku orangtua murid di TK 
Cahaya Bunda BarengKrajan. 
 
Wawancara dengan informan berinisial IP dilaksanakan pada hari Senin, 01 Maret 
2021; informan berinisial RP pada hari  Rabu, 03 Maret 2021; informan dengan inisial RR 
dan NS pada hari Senin, 08 Maret 2021; pada informan berinisial SL dilaksanakan pada 
hari Rabu, 17 Maret 2021; sedangkan informan yang berinisial RN dilaksanakan pada hari 
Kamis, 25 Maret 2021.  
 

































Hasil dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada semua informan di 
atas bahwa untuk pelaksanaan kurikulum darurat pihak sekolah atau guru tetaplah yang 
merancang dan menyusun semua bentuk kegiatan dan tugas pembelajaran sedangkan 
orangtua melaksanakan kurikulum darurat dengan menerapkan pola pendampingan belaar 
anak usia dini seperti perencanaan alokasi waktu anak untuk mengerjakan dan mengirim 
tugas, mengorganisasikan anak untuk segera mengerjakan tugas dari sekolah sebagai salah 
satu bentuk mendidik rasa tanggung jawab anak, melakukan pengawasan dan pengarahan 
kepada anak, serta melakukan evaluasi hasil belajar anak untuk mengetahui apakah anak 
telah menerima pembelajaran sesuai dengan harapan, meskipun pembelajaran dilakukan 
dari rumah karena pandemi Covid-19, Untuk orangtua berinisial IP dan RP adalah seorang 
pekerja sama dengan suaminya sangat menerapkan pola pendampingan belajar kepada 
putra putri mereka agar pembelajaran tetap dapat terlaksana seperti teman yang lainnya 
tanpa tertinggal satu tugas dari sekolah.  
 
Data yang tidak terungkap melalui wawancara, kemudian dilengkapi dengan data 
hasil observasi non partisipatif yang mana dilakukan dalam rentang waktu pada bulan 
Maret sampai April 2021. Guna memperkuat substansi data hasil wawancara dan observasi, 
maka dicantumkan dokumentasi yang terdapat kaitannya dengan penelitian. Semua data 
hasil dari penelitian diuraikan berdasarkan fokus pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan Kurikulum Darurat pada masa Pandemi Covid-19 di TK Cahaya 
Bunda BarengKrajan 
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi 
bahan pembelajaran serta cara yang akan digunakan sebagai pedoman penyelengaraan 
kegiatan belajar mengajar. Isi dan bahan pelajaran sendiri merupakan susunan bahan 
kajian pembelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan dalam 
rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional.46 
Sedangkan Kurikulum darurat adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 
disusun dan dilaksanakan oleh satuan pendidikan pada masa darurat dengan 
memperhatikan ketentuan yang berlaku serta kondisi dan keterbatasan masing-masing 
                                                          
46 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan(KTSP), Jakarta, 2008, hlm 3-9 
 

































satuan pendidikan di masa darurat. Masa darurat bukan hanya pada kondisi pandemi 
virus Covid-19 saja tetapi berlaku pula pada saat kondisi darurat bencana alam dan 
sebagainya. Dalam situasi darurat merujuk kepada Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Permendikbud) No 72 Tahun 2013 tentang penyelenggaraan pendidikan 
layanan khusus dan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) Nomor 33 Tahun 2019 tentang penyelenggaraan program Satuan 
Pendidikan Aman Bencana (SPAB). Pendidikan harus tetap berlangasung dengan akses 
dan layanan pendidikan sesuai dengan kondisi dan berpusat pada pemenuhan hak 
pendidikan anak.47 
Dalam penelitian ini peneliti akan menjelaskan hasil dari observasi dan wawancara 
di TK Cahaya Bunda BarengKrajan. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 
ditemukan bahwa terdapat penyederhanaan dalam penyusunan kegiatan pembejaranan 
selama masa pandemi Covid-19 di mana dari penjelasan guru pertama bahwa setiap 
minggunya guru tetap menyusun Rencana Program Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
sedangkan Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) ditulis secara manual oleh 
guru setalah pembelajaran berlangsung untuk mempermudah guru memberi penilaian. 
Dalam pemilihan tema dan sub tema juga menyesuaikan kondisi yang ada di sekitar 
lingkungan tempat tinggal anak agar tidak membebani orangtua dan tidak menghalangi 
proses pembelajaran. Pembelajaran menggunakan google meet biasanya dilakukan satu 
minggu dua kali selebihnya menggunakan video yang dikirimkan oleh guru. Pemberian 
tugas untuk anak hanya satu hingga dua tugas saja sebelum itu guru akan menjelaskan 
dan mendemonstrasikan tugas melalui video. Sedangkan untuk penilaian menjadi lebih 
menyeluruh tidak hanya hasil dari tugas anak tetapi waktu pengiriman tugas menjadi 
salah satu kriteria untuk penilaian yang dilakukan setiap hari setelah pembelajaran.  
Dalam penjelasan guru kedua secara keseluruhan sama dengan penjelasan guru 
pertama. Guru kedua juga menjelaskan bahwa hasil tugas anak berupa foto nantinya 
akan di cetak dengan pemberian penilaian subjektif kalimat dari guru kelas dan 
dilampirkan dalam rapot peserta didik dan juga hasil tugas para peserta didik setelah 
dikumpulkan dan telah di nilai oleh guru nantinya ketika akhir semester atau saat 
pembagian rapot akan dikembalikan lagi kepada peserta didik. 
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Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara diatas tentang “Pelaksanaan 
Kurikulum Darurat pada masa Pandemi Covid-19 di TK Cahaya Bunda BarengKrajan” 
dapat disimpulkan bahwa mekipun dalam situasi darurat seperti masa pandemi Covid-
19 seperti ini pembelajaran harus tetap berjalan penyederhanaan pelaksanaan 
pembelajaran tidak mengurangi kompetensi dasar yang harus dicapai oleh anak sesuai 
dengan usianya. Dengan adanya pengembangan kurikulum yang lebih sederhana juga 
dapat mempermudah orangtua untuk menjalankan perannya menjadi guru bagi anak 
saat belajar dirumah.  
 
2. Penerapan Pola Pendampingan Belajar Anak Usia Dini oleh OrangTua Dalam 
Pelaksanaan Kurikulum Darurat di TK Cahaya Bunda BarengKrajan  
Memberikan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama bukan hanya 
pemerintah, sekolah, guru, namun juga keluarga dan orangtua. Orangtua berperan 
dalam membimbing sikap serta ketrampilan yang mendasar pada anak seperti 
pendidikan agama dan pembiasaan yang baik dangan patuh terhadap aturan. Namun 
pada kondisi pandemi Covid-19 peran orangtua menjadi lebih luas yaitu sebagai 
pendamping pendidikan akademik untuk anak.48 
Pola pendampingan belajar anak usia dini oleh orangtua yaitu orangtua ikut ambil 
bagian dalam mendampingi anak agar terlaksananya proses pembelajaran dari rumah 
dengan kegiatan dan tugas pembelajaran telah disusun oleh sekolah maupun guru 
dengan menggunakan kurikulum darurat.  
Dalam penelitian ini peneliti mengunakan teknik wawancara untuk memperoleh 
data mengenai pola pendampingan belajar anak usia dini oleh orangtua dalam 
pelaksanaan kurikulum darurat pada masa pandemi Covid-19. Informan pertama 
mengatakan bahwa bentuk pola pendampingan belajar yang dilakukan dengan selalu 
mengkoordinasikan kebutuhan anak untuk mengikuti dan menyelesaikan tugas 
pembelajaran yang telah di rancang oleh sekolah, selalu melakukan pengawasan 
kepada anak dalam setiap pengerjaan tugas sekolah, dan mengevaluasi hasil belajar 
anak sebagai cara orangtua memantau hasil belajar anak meskipun pembelajaran dari 
rumah. Informan kedua mengatakan bahwa bentuk pola pendampingan belajar yang 
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dilakukan dengan menempatkan diri sebagai guru saat pembelajaran berlangsung, 
Memberikan pengarahan dan pengawasan kepada anak dengan mendampinginya saat 
mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru dan mengatur penggunaan waktu 
belajar anak saat belajar di rumah. 
 
Menurut informan ketiga mengatakan dengan merancang waktu belajar anak 
meskipun belajar dari rumah ketertiban dalam menyelesaikan setiap tugas dari sekolah 
penting dilakukan agar anak belajar untuk bertanggung jawab, Memberikan 
pengarahan atau penjelasan kepada anak untuk tugas yang akan dikerjakan sehingga 
pencapaian yang telah di rancang oleh guru dan sekolah dapat tercapai dan 
menyediakan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dari sekolah. 
Menurut informan keempat menuturkan dengan penyediaan setiap kebutuhan  anak, 
alat dan bahan yang digunakan untuk mengikuti pembelajaran dari rumah, Pengarahan 
kepada anak dalam mengerjakan tugas dari sekolah dengan melakukan pengawasan 
dan pendampingan saat pembelajaran, dan memeriksa kembali hasil anak mengerjakan 
setiap tugas yang diberikan oleh guru. 
 
Berdasarkan pemaparan hasil wawancara diatas tentang “Penerapan Pola 
Pendampingan Belajar Anak Usia Dini oleh Orangtua Dalam Pelaksanaan Kurikulum 
Darurat ” dapat disimpulkan bahwa meskipun bentuk pembelajaran dari rumah dengan 
orangtua yang menjadi pendamping anak belajar namun dengan diterapkan pola 
pendampingan belajar maka proses pembelajaran dari rumah akan berjalan dengan baik 
dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Bentuk pendampingan yang dilakukan 
setiap orangtua berbeda-beda namun dengan pola pendampingan belajar orangtua 
sangat berperan dalam penyediaan fasilitas belajar anak, mengawai kegiatan belajar 
anak di rumah, dan mengatur waktu belajar anak di rumah. Penerapan pola 
pendampingan belajar oleh orangtua dapat tetap dilakukan meskipun bentuk 
pembelajaran kembali normal seperti semula karena seperti hakikatnya bahwa orangtua 
adalah guru utama dalam mendidik anak jadi dengan pola pendampingan belajar ini 





































3. Kendala yang dihadapi dalam Penerapan Pola Pendampingan Belajar Anak Usia 
Dini oleh Orangtua pada Pelaksanaan Kurikulum Darurat masa Pandemi Covid-
19 di TK Cahaya Bunda BarengKrajan  
Kendala merupakan suatu hambatan rintangan yang membatasi, menghalangi atau 
mencegah suatu keadaan untuk tercapainya sasaran yang telah direncanakan. 
Terjadinya kendala dapat dipengaruhi oleh banyak faktor dan keadaan sehingga 
membatasi pencapaian suatu sasaran. Dengan metode pembelajaran dari rumah tidak 
hanya guru dan peserta didik yang harus beradaptasi tetapi orangtua juga karena 
orangtua akan ikut serta dalam pencapain pembelajaran dari rumah.  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara untuk memperoleh 
data tentang kendala yang dihadapi di mana hasil data dari penilitian wawancara 
sebagai berikut ini : 
1) Kendala yang dihadapi oleh orangtua  
Menurut informan pertama dan kedua kendala yang dihadapi orangtua 
berupa suasana hati anak yang tidak menentu sehingga orangtua harus mencari 
cara lain agar anak mau untuk mengerjakan tugas dari sekolah. Selain itu, 
orangtua yang bekerja membuat waktu anak mengerjakan tugas tidak tepat 
waktu karena harus menunggu orangtua pulang bekerja namun jika terdapat 
anggota keluarga lain maka anggota keluarga yang akan mendampingi anak 
mengerjakan tugas tetapi untuk pengiriman dan evaluasi pembelajaran orangtua 
sendiri yang bertanggung jawab. 
 
Menurut informan ketiga dan keempat kendala yang dihadapi orangtua 
berupa jaringan internet yang terkadang kurang stabil sehingga 
pengorganisasian pembelajaran menjadi terganggu. Selain itu, suasana hati 
anak yang sering berubah membuat pengerjaan dan pengiriman tugas menjadi 
sedikit terhambat.  
 
2) Kendala yang dihadapi oleh guru 
Menurut kedua guru yang peneliti wawancara bahwa kendala yang dihadapi 
terletak pada saat penilaian karena saat mengerjakan tugas guru tidak bisa 
memantau secara langsung apakah tugas tersebut diselesaikan oleh anak 
 

































sendiri, masih ada bantuan dari orangtua atau bahkan orangtua yang 
mengerjakan tugasnya. Disamping itu Guru pertama memberi tambahan 
Sehingga pada saat penilaian guru sulit menentukan apakah peserta didiknya 
sudah mencapai setiap kompetensi dasar yang ada pada tugas pembelajaran 
ataukah ada kompetensi dasar yang belum terpenuhi. Guru juga sulit untuk 
memberi pembelajaran tambahan kepada anak jika ada kompetensi dasar yang 
belum dicapai oleh sang anak sesaui dengan perkembangan usia mereka. 
Namun disamping itu guru juga mencari metode penilaian lain untuk menyikapi 
kendala tersebut sehingga bentuk penilaian lebih detail dan menyeluruh. 
 
 Berdasarkan dari pemaparan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 
bahwa meskipun terdapat kendala dalam melakukan sesuatu yang bahkan baru 
untuk dilalui namun jika terdapat perencanaan dan pengorganisasian yang tepat 
maka kendala tersebut dapat dilalui dengan baik. sehingga semua yanag telah 
direncanakan dapat terpenuhi.  
 
 



































A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari uraian dan hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya mengenai Pola 
Pendampingan Belajar Anak Usia Dini Oleh OrangTua Dalam Pelaksanaan Kurikulum 
Darurat Pada Masa Pandemi Covid-19 di TK Cahaya Bunda BarengKrajan Kec.Krian 
Kab.Sidoarjo, maka pada bab V (lima) ini dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut ini : 
 
1. Pelaksanaan Kurikulum Darurat pada masa Pandemi Covid-19 di TK Cahaya 
Bunda, kurikulum darurat dibuat agar proses belajar mengajar tetap berlangsung 
meskipun dalam situasi darurat sehingga semua anak indonesia yang bersekolah 
mendapatkan hak mereka atas pendidikan serta melakukan kewajiban mereka 
sebagai peserta didik. Dengan kurikulum darurat penyusunan dan bahan 
pembelajaran hanya lebih sederhana namun tidak mengurangi kompetensi dasar 
yang harus dicapai oleh setiap peserta didik. proses penyampaian materi juga 
memanfaatkan kemajuan teknologi seperti smartphone dan aplikasi didalamnya 
yang dapat menunjang pembelajaran di mana guru dengan leluasa dapat 
menyampaikan setiap materi pembelajaran melalui video atau dengan aplikasi 
video konferensi agar guru dapat menjelaskan langsung seperti didalam kelas dan 
orangtua lebih mudah dalam menerima materi yang akan disampaikan kepada 
anak. 
 
2. Penerapan Pola Pendampingan Belajar Anak Usia Dini oleh OrangTua, penerapan 
pola pendampingan belajar diperlukan oleh orangtua terlebih lagi dengan 
pembelajaran dari rumah seperti saat ini. Pola pendampingan belajar diterapkan 
agar tujuan dan pencapaian hasil pembelajaran anak tetap optimal meskipun 
metode belajar mengajarnya berbeda. Pola pendampingan dari orangtua akan 
membuat perkembangan anak menjadi optimal karena orangtua memantau setiap 
hasil belajar anak dan memenuhi setiap kebutuhan anak untuk menunjang 
belajarnya. Pendampingan yang baik oleh orangtua akan menjadikan hasil belajar 
anak sesuai dengan harapan dan perkembangan mereka serta kegiatan belajar yang 
telah di susun oleh sekolah juga dapat terpenuhi.  
 


































3. Kendala yang dihadapi dalam Penerapan Pola Pendampingan Belajar Anak Usia 
Dini oleh Orangtua pada Pelaksanaan Kurikulum Darurat masa Pandemi Covid-19 
di TK Cahaya Bunda BarengKrajan, pada setiap keadaan atau situasi pasti selalu 
terdapat kendala yang harus dihadapi begitupun pada situasi yang baru. Koordinasi 
antara sekolah, guru, dan juga orangtua dapat meminimalisir kendala-kendala yang 
berat menjadi ringan dan bisa teratasi hingga menemukan jalan tengah yang baik 
untuk semua pihak serta anak tidak menemukan kesulitan dalam metode 
pembelajaran pada situasi darurat pandemi Virus Covid-19.  
 
B. Saran  
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka penulis dapar memaparkan saran yang 
ditujukan kepada :  
1. Kepada para Peserta Didik di TK Cahaya Bunda BarengKrajan  
a. Tetap semangat dalam belajar meskipun pembelajaran dilakukan dari rumah tidak 
dapat bertemu dan bermain bersama teman-teman atau para guru pengajar namun minat 
belajar harus tetap ditingkatkan. 
b. Selalu menjaga kesehatan terutama dalam situasi pandemi seperti ini. Karena jika 
imunitas menurun dapat mempengaruhi belajar anak. 
 
2. Kepada OrangTua atau Wali Murid TK Cahaya Bunda BarengKrajan 
Diharapkan orangtua tetap dapat mendampingi anak saat mereka belajar tetap 
memantau perkembangan hasil belajar anak mekipun nanti situasi kembali normal dan 
proses pembelajaran kembali seperti semula. Peranan orangtua sebagai guru di rumah 
harus tetap berjalan sehingga perkembangan anak menjadi lebih optimal serta dapat 
menjalin kedekatan dan mengurungi jarak antara orangtua dan anak.  
 
3. Kepada Guru TK Cahaya Bunda BarengKrajan 
Berdasarkan dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti diharapkan para 
guru dapat selalu berkerjasama dan saling berkoordinasi dengan orangtua murid untuk 
selalu meningkatkan berkembangan dan kemampuan para peserta didik agar menjadi 
pribadi yang lebih baik. dari situasi saat ini guru juga dapat mempelajari bahwa memiliki 
 

































variasi pembelajaran sangat baik agar suasana belajar lebih menyenagkan dan anak dapat 
dengan mudah menyerap setiap materi pembelajaran yang diberikan oleh guru.  
 
4. Pembaca 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
para pembaca, sehingga para pembaca yang budiman dapat mengetahui bagaimana cara 
orangtua bersikap saat kegiatan pembelajaran harus dilakukan dari rumah karena pandemi 
virus Covid-19. Langkah apa saja yang harus dipersiapkan agar anak tetap belajar. 
 
5. Peneliti Selanjutnya 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dari penelitian ini, 
peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya sebagai 
salah satu referensi yang digunakan dalam melakukan penelitian. Karena penelitian yang 
telah dilakukan masih jauh dari kata sempurna maka peneliti mengharapkan akan ada lebih 
banyak penelitian dengan tema seperti ini dan dapat dikaji lebih dalam lagi, agar pola 
pendampingan belajar anak usia dini yang dapat dilakukan oleh orangtua lebih banyak 
memiliki informasi. Peneliti juga berharap agar pandemi virus Covid-19 segera berakhir 
sehingga kegiatan pembelajaran tatap muka dapat dilakuakan seperti biasa di sekolah 
dalam ruangan kelas masing-masing bersama teman.  
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